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ABSTRAK 
Muti’ah Nafiyati Asih (133111382) Analisis Buku Ajar Fiqih Ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang Sragen Kelas VII, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Ibu Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : buku ajar, layak, materi, penyajian 
Masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan buku fiqih ubudiyah 
dalam mata pelajaran fiqih di SMP Walisongo Karangmalang Sragen yang belum 
diketahui kelayakan materi dan penyajian yang ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Menjelaskan 
kelayakan materi dalam buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang. 
2) Menjelaskan kelayakan penyajian dalam buku ajar fiqih ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur pada 
buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian yaitu dokumentasi dibantu dengan check-lish yang disertai 
pengkodean. Tekhnik keabsahan data dalam penelitian ini adalah membercheck. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi. 
Hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 1) kelayakan 
materi buku ajar fiqih SMP Walisongo Karangmalang kurang menunjukkan 
kelayakan materi yang telah ditetapkan BSNP 2) kelayakan penyajian buku ajar 
fiqih SMP Walisongo Karangmalang kurang menunjukkan kelayakan penyajian 
yang ditetapkan oleh BSNP. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar BelakangMasalah  
Pendidikan merupakan salah satu pilar dari kemajuan sebuah bangsa 
dan negara, jika mutu pendidikan maju maka sebuah bangsa dan negara akan 
maju pula begitu sebaliknya. Dalam menjamin mutu pendidikan merupakan 
tugas dan tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah 
provinsi/kabupaten/kota, satuan atau program pendidikan, masyarakat dan 
bidang usaha lainnya. Terutama satuan pendidikan berkewajiban 
menyediakan dan memberikan bantuan secara langsung dalam pemenuhan 
standar nasional pendidikan. 
Salah satu standar nasional pendidikan adalah standar isi. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan BAB 1 pasal 1 ayat 5, standar isi merupakan 
ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria 
tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata 
pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik 
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi menurut Fattah (2013: 
2) berupa pengetahuan ilmiah dan jenis pengalaman belajar yang akan 
diberikan kepada siswa melalui proses pembelajaran. 
Sedangkan menurut Sitepu (2012: 32) standar isi mencakup lingkup 
materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dapat disimpulkan standar isi 
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merupakan cakupan lingkup materi, jenis pengalaman belajar dan tingkat 
kompetensi yang diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Dalam mencapai standar isi yang telah ditetapkan pemerintah maka 
penyusunan bahan ajar adalah salah satu cara agar standar isi tersebut mudah 
tercapai secara runtut dan sistematis. Bahan ajar yang dimaksudkan disini 
adalah bahan ajar yang berbentuk buku ajar. Buku ajar ini pula merupakan 
salah satu media pembelajaran yang sangat penting keberadaannya 
sebagimana Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan menjelaskan buku ajar 
yaitu buku tentang suatu bidang studi atau ilmu tertentu yang disusun untuk 
memudahkan para guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Prastowo (2014: 245) menjelaskan bahwa buku ajar secara formal 
harus diterbitkan dan dikatakan layak oleh BSNP, hal itu berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 43 ayat 5 buku ajar yang 
layak meliputi isi, penyajian, bahasa dan kegrafikaan yang telah diniliai oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 pasal 
9 satuan pendidikan wajib memilih dan menyediakan buku ajar yang 
dinyatakan layak oleh Kementerian untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Permasalahannya adalah SMP Walisongo Karangmalang 
memilih buku ajar yang tidak dikeluarkan oleh Kementrian sehingga belum 
diketahui kelayakan dari buku ajar Fiqih Ubudiyah SMP Walisongo 
Karangmalang.  
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Menurut Lestari (2013: 6) buku ajar adalah bahan tertulis berupa 
lembaran-lembaran yang dijilid berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari 
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian 
digunakan oleh guru dan siswa. Sedangkan buku ajar menurut Prastowo 
(2014:150) harus mengandung materi yang substansinya dapat dibedakan 
menjadi tiga jenis materi yaitu: materi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Lestari memaparkan dalam (2016: 3) sajian sebuah buku ajar yang baik 
meliputi: 1) petunjuk belajar agi guru dan siswa 2) kompetensi yang akan 
dicapai 3) informasi pendukung 4) latihan-latihan 5) petunjuk kerja dapat 
berupa lembar kerja 6) evaluasi. 
Dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang baik adalah lembaran-
lembaran yang dijilid berisi ilmu meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor yang diturunkan dari kompetensi dasar yang ada dalam 
kurikulum yang berlaku yang tersaii dari petunjuk belajar hingga tahap 
evaluasi untuk kemudian digunakan oleh siswa dan guru dalam pembelajaran. 
Dari simpulan di atas menunjukkan bahwa penyajian buku ajar juga 
mempengaruhi kualitas buku ajar, oleh karena itu perlu dilakukan analisis 
kelayakan penyajian buku ajar Fiqih Ubudiyah yang digunakan di SMP 
Walisongo Karangmalang agar diketahui kualitas buku tersebut. 
Keganjilan-keganjilan yang terdapat pada buku ajar sebagaimana yang 
dinyatakan Muslich (2016: 39) menegaskan Peneliti tentang seberapa 
pentingnya menganalisis buku ajar diantaranya: 
1) Menghindari buku ajar yang tidak sesuai dengan pesan 
kurikulum. 
2) Menghindari buku ajar yang berisi pokok-pokok materi (semacam 
ringkasan). 
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3) Menghindari buku ajar yang uraiannya sangat teknis. 
4) Menghindari buku ajar yang tidak sesuai dengan pesan pola pikir 
peserta didik. 
5) Menghindari buku ajar yang kurang applicable. 
Beberapa keganjilan-keganjilan di atas terbukti secara realita dalam 
dunia pendidikan, ternyata terdapat muatan isi atau materi dalam buku ajar 
yang tidak patut dan pantas untuk dipelajari siswa yang tidak 
menggambarkan pesan kurikulum sebagiamana yang telah dijelaskan oleh 
Muslich di atas. Seperti problematika materi dalam buku ajar pegangan guru 
untuk pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) kelas VII terbitan Kementerian Agama cetakan 1 tahun 2014 yang 
dilaporkan oleh Pengurus cabang Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU) 
sebagai berikut: 
“ISNU mempermasalahkan sejumlah teks dalam buku setebal 138 
halaman itu yang dianggap mendiskreditkan agama dan faham 
tertentu. "Secara resmi kami mengadukan dan melaporkan ke Polres 
Jombang," kata Kordinator Departemen Politik ISNU Jombang, 
Mohamad Makmun, di markas Polres Jombang, Rabu, 17 September 
2014. 
Makmun mengatakan, materi yang digugat adalah penjelasan proses 
pembelajaran oleh guru mengenai kondisi kepercayaan masyarakat 
Mekkah sebelum Islam. Dalam materi itu disebutkan contoh 
pertanyaan dari guru dan jawaban yang diharapkan muncul dari siswa 
mengenai kondisi kepercayaan masyarakat Mekkah sebelum Islam, 
terutama tentang penyembahan pada berhala. 
Dalam contoh jawaban yang tertulis di buku disebutkan antara lain: 1. 
Berhala dilakukan oleh agama selain Islam yaitu Hindu, Budha; 2. 
Berhala sekarang adalah kuburan para Wali; 3. Istilah dukun berubah 
menjadi paranormal atau guru spiritual. 
Poin 1 dan 2 tadi yang dipersoalkan karena dianggap mendiskreditkan 
agama selain Islam dan faham tertentu dalam Islam, yang 
membolehkan ziarah kubur atau makam, terutama makam para wali. 
"Ini bisa menimbulkan keresahan dan konflik horisontal di internal 
Islam maupun antara Islam dengan agama lain," kata Makmun. 
Poin 2 tersebut, menurutnya, telah menyinggung faham ahlussunnah 
wal jamaah yang selama ini dipegang NU, terutama dalam ziarah 
kubur yang dianjurkan dalam NU”. 
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(http://www.muslimedianews.com/2014/09/kasus-buku-ski-kelas-vii-
mts-dilaporkan.html#ixzz4ioY4AlwX, diakses tanggal 29 Mei 2017). 
Penyusunan dan penggunaan buku ajar pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan tentulah berbeda. Banyak berbagai hal yang perlu diperhatikan 
dalam menyusun buku ajar tersebut. Selanjutnya dalam pembahasan jenis 
pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga, pendidikan formal, informal dan 
nonformal. Satuan pendidikan formal mulai dari jenjang dasar, menengah 
hingga tinggi, meliputi TK/RA, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK 
dan perguruan tinggi. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga 
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan 
secara sadar dan bertanggung jawab. Pendidikan informal dilakukan sejak 
anak lahir hingga masa hidupnya berakhir. Peran keluarga dan lingkungan 
sangat dominan dalam menentukan keberhasilan anak.  
Selanjutnya, menurut Fattah (2012: 13) berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 4 
satuan pendidikan nonformal terdiri atas: lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim serta 
satuan pendidikan yang sejenis. Dari macam-macam pendidikan nonformal 
diatas terdapat beberapa lembaga pendidikan Islam nonformal yang serupa 
dengan majelis taklim yang berkembang hingga saat ini seperti TPA/TPQ dan 
pondok pesantren. Demikian perbedaan mengenai ketiga jenis pendidikan di 
atas, akan tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu mencapai tujuan 
pendidikan nasional.  
SMP Walisongo Karangmalang merupakan jenis pendidikan formal 
jenjang sekolah menengah dibawah Kementrian Pendidikan Nasional yang 
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berada dalam lingkungan pondok pesantren. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala sekolah SMP Walisongo Karangmalang Daroni, A. M.d, pada 
tanggal 6 September 2016 bahwa kurikulum SMP Walisongo Karangmalang 
adalah kurikulum terpadu yang mengintegrasikan kurikulum madrasah 
diniyah dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jika 
dikaitkan dengan pembahasan buku ajar, kurikulum yang digunakan oleh 
SMP Walisongo Karangmalang maka akan berpengaruh dalam penyusunan 
buku ajar, sebagaiman yang dikemukakan Lestari (2013: 6) buku ajar 
tersusun dari kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum yang berlaku. 
Konsistensi pondok pesantren terhadap tujuan yaitu mempertahankan 
ajaran agama Islam akan berpengaruh terhadap buku ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Sehingga penyusunan buku ajar perlu dilakukan 
agar selaras dengan tujuan pondok pesantren dan lebih utama tujuan 
pendidikan nasional yang terangkum dalam kurikulum. Berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 10 Oktober 2016 dengan Bapak Komaidi Mustofa 
selaku penyusun buku ajar Fiqih Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang 
bahwa buku tersebut bersumber dari beberapa kitab-kitab kuning, sebab 
pondok pesantren lebih mengutamakan kitab-kitab kuning sebagai sumber 
belajar. Hal inilah yang perlu diteliti lebih lanjut untuk diketahui kelayakan 
materi buku ajar dilihat dari tujuan pendidikan nasional yang terangkum 
dalam kurikulum yang digunakan di Sekolah tersebut. 
Dari pemaparan diatas diketahui buku ajar yang baik adalah buku ajar 
yang telah ditentukan BSNP yang mana telah dianalisis dari aspek penyajian, 
isi, bahasa dan grafika. Sedangkan buku ajar SMP Walisongo khususnya 
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Fiqih Ubudiyah belem dianalisis dari keempat aspek tersebut oleh karena itu 
belum diketahui kelayakan buku ajar tersebut. Sehingga untuk mengetahui 
kelayakan buku tersebut maka peneliti tertarik pada kajian Analisis Buku 
Ajar Fiqih Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang Sragen Kelas VII. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahan pemahaman terhadap kajian 
penelitian yang berjudul “Analisis Buku Ajar Fiqih Ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang Sragen Kelas VII”, maka penulis akan memberikan 
maksud pengertian dari judul tersebut. 
1. Analisis Buku Ajar 
Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya, analisis dilakukan untuk 
menyelidiki data dalam kurun waktu tertentu, proses analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 
dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam bentuk catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 
sebagainya (Moeloeng, 2010: 247). Analisis menurut Patton dalam 
Moeloeng (2010: 280) adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian 
dasar. 
2. Buku Ajar 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 43 
ayat 5 buku ajar yang layak meliputi isi, penyajian, bahasa dan 
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kegrafikaan yang telah diniliai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) yang ditetapkan dalam Peraturan Mentri. 
Menurut Lestari (2013: 6) buku ajar adalah bahan tertulis berupa 
lembaran-lembaran yang dijilid berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan 
dari kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum yang berlaku untuk 
kemudian digunakan oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan buku ajar 
adalah lembaran-lembaran yang dijilid berisi isi, penyajian, bahasa dan 
kegrafikaan yang telah diniliai oleh BSNP yang sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. 
3. Buku Ajar Fiqih Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang Sragen 
Kelas VII 
Buku ajar fiqih Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang Sragen 
merupakan sebuah buku ajar mata pelajaran fiqih yang digunakan oleh 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar khusus untuk kelas VII 
SMP Walisongo Karangmalang yang terletak di Sragen, oleh karena itu 
penyebutan SMP Walisongo Karangmalang tidak disertai Sragen, cukup 
dalam penyebutan judul.  
Dari pengertian-pengertian mengenai judul “Analisis Buku Ajar Fiqih 
Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang Sragen Kelas VII” dapat 
disimpulkan kegiatan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang 
kelayakan mengenai isi, penyajian, bahasa dan kegrafikaan buku ajar Fiqih 
Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang kelas VII. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik identifikasi 
masalah yaitu: 
1. Tidak semua sekolah dapat menyusun buku ajar tetapi SMP Walisongo 
Karangmalang dapat menyusun buku ajar sendiri. 
2. Buku ajar seharusnya memenuhi kelayakan yang telah ditetapkan oleh 
BSNP akan tetapi buku ajar Fiqih Ubudiyah SMP Walisongo 
Karangmalang belum diketahui kelayakannya berdasarkan BSNP. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah yang dipaparkan diatas maka dalam 
penulisan ini, peneliti membatasi masalah dan terfokus pada standar materi 
dan penyajian dalam kajian “Analisis Buku Ajar Fiqih Ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang Sragen Kelas VII”. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya: 
1. Bagaimana kelayakan materi buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo 
Karangmalang? 
2. Bagaimana kelayakan penyajian buku ajar fiqih ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang? 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini: 
1. Menjelaskan kelayakan materi dalam buku ajar fiqih ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang. 
2. Menjelaskan kelayakan penyajian dalam buku ajar fiqih ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menambah khasanah bagi 
perkembangan ilmu pendidikan pada umumnya dan pada khususnya 
yang berkaitan dengan buku ajar. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
berikutnya dan menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian 
yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru dapat menentukan dan menganalisis buku ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa yang merupakan salah satu sikap 
profesional guru. 
11 
 
b. Bagi lembaga pendidikan SMP Walisongo Karangmalang dapat 
membantu sebagai evaluasi buku ajar yang digunakan. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Buku Ajar 
a. Pengertian Buku Ajar 
Buku ajar merupakan bahan ajar cetak yang sering digunakan 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar sebab buku ajar mudah 
diperoleh. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 
bab 1 pasal 1 menjelaskan mengenai buku ajar sebagai buku acuan wajib 
untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam 
rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan 
kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 
disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Menurut Nasution dikutip oleh Prastowo (2014: 243) buku ajar 
merupakan hasil karya seseorang atau tim pengarang yang disusun 
dengan memperhatikan kurikulum yang berlaku. Sedangkan menurut 
Suyatman (2013: 82) buku ajar digunakan oleh guru sebagai acuan 
dalam proses pembelajaran bagi siswa. Selanjutnya Lestari (2013: 6) 
menjelaskan buku ajar merupakan bahan tertulis berupa lembaran-
lembaran yang dijilid, berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari 
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kompetensi dasar terdapat dalam kurikulum untuk kemudian digunakan 
oleh guru dan siswa. 
Definisi-definisi diatas memberikan penjelasan dengan jelas 
bahwa buku ajar merupakan hasil karya guru atau tim pengarang berupa 
himpunan dari beberapa materi pelajaran yang ditulis pada lembaran-
lembaran yang telah dijilid, susunan materi disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang telah tertuang pada kurikulum yang sedang 
berlaku, sehingga dapat digunakan guru dan siswa sebagai acuan dalam 
proses pembelajaran. 
b. Fungsi Buku Ajar 
Buku ajar merupakan salah satu sumber belajar yang memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran. Buku ajar berfungsi sebagai 
pedoman manual bagi siswa dalam belajar sedangkan bagi guru 
digunakan dalam membelajarkan siswa untuk bidang studi atau mata 
pelajaran tertentu (Sitepu, 2012: 21). Berikut ini akan diuraikan fungsi 
buku ajar: 
Dalam Sitepu (2012: 21) fungsi buku ajar diantaranya: 
1) Mempersiapkan siswa secara individu atau kelompok sebelum 
kegiatan belajar di kelas. 
2) Berinteraksi dalam proses pembelajaran dikelas. 
3) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 
4) Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif. 
5) Membuat desain pembelajaran. 
6) Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain. 
7) Mengembangkan bahan belajar yang kontektual. 
8) Memberikan tugas 
9) Menyusun bahan evaluasi 
. 
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Sedangkan dalam Prastowo (2011: 169) fungsi buku ajar 
diantaranya: 
1) Sebagai bahan referensi oleh siswa. 
2) Sebagai bahan evaluasi. 
3) Sebagai alat bantu guru dalam melaksanakan kurikulum. 
4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran 
yang akan digunakan guru. 
5) Sebagai sarana peningkatan karir dan jabatan. 
 
Sementara itu, Hubert dan Harl menyatakan fungsi buku ajar 
sebagai berikut: 
1) Buku ajar memuat materi bahan ajar yang memudahkan guru 
merencanakan jangkauan bahan ajar yang akan disajikannya 
pada satuan jadwal pengajaran (mingguan, bulanan, catur 
wulanan, semesteran). 
2) Buku ajar memuat masalah-masalah terpenting dari satu mata 
pelajaran. 
3) Buku ajar memuat alat bantu pengajaran, misalnya gambar, 
skema, diagram, dan peta. 
4) Buku ajar merupakan bahan ajar yang permanen yang 
memudahkan untuk mengadakan review di kemudian hari. 
5) Buku ajar memuat bahan ajar yang seragam, yang dibutuhkan 
untuk kesamaan evaluasi, dan juga kelancaran diskusi. 
6) Buku ajar memuat bahan ajar yang relatif telah tertata 
menurut sistem dan logika tertentu. 
7) Buku ajar membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan 
ajar sendiri sehingga sebagian waktunya dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan lain. (http://masnur-muslich.blogspot.co.id/) 
diakses tangal 29 desember 2016. 
 
Berdasarkan beberapa fungsi buku ajar di atas, penulis akan 
membagi fungsi buku ajar bagi guru dan siswa. Adapun fungsi buku ajar 
bagi guru sebagai berikut: 
1) Sebagai alat bantu guru dalam melaksanakan kurikulum seperti 
pemilihan metode/teknik, desain pembelajaran. 
2) Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain. 
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3) Mengembangkan bahan belajar yang kontektual. 
4) Membantu sebagai alat bantu interaksi dalam proses pembelajaran 
dikelas. 
5) Sebagai sarana peningkatan karir dan jabatan guru. 
6) Buku ajar memuat materi bahan ajar yang memudahkan guru 
merencanakan jangkauan bahan ajar yang akan disajikannya pada 
satuan jadwal pengajaran (mingguan, bulanan, caturwulanan, 
semesteran). 
7) Buku ajar memuat masalah-masalah terpenting dari satu mata 
pelajaran. 
8) Buku ajar memuat alat bantu pengajaran, misalnya gambar, skema, 
diagram, dan peta. 
9) Buku ajar merupakan bahan ajar yang permanen yang memudahkan 
untuk mengadakan review di kemudian hari. 
10) Buku ajar memuat bahan ajar yang seragam, yang dibutuhkan untuk 
kesamaan evaluasi, dan juga kelancaran diskusi. 
11) Buku ajar memuat bahan ajar yang relatif telah tertata menurut sistem 
dan logika tertentu. 
12) Buku ajar membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan ajar 
sendiri sehingga sebagian waktunya dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan lain. 
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Sedangkan fingsi buku ajar bagi siswa diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 
2) Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif. 
3) Membuat desain pembelajaran. 
4) Berinteraksi dalam proses pembelajaran dikelas. 
5) Sebagai bahan referensi oleh siswa. 
6) Sebagai bahan evaluasi. 
Dapat disimpulkan fungsi buku ajar sebagai acuan siswa dalam 
persiapan, proses belajar hingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
kemampuan siswa mengenai materi yang telah diajarkan, oleh karena itu 
biasanya buku ajar terdapat latihan-latihan soal yang relevan dengan 
materi yang telah disusun sesuai kompetensi yang harus dicapai. 
Sedangkan fungsi buku ajar bagi guru dapat membantu guru 
melaksanakan kurikulum dengan mudah dan tepat sebab buku ajar telah 
disusun sedemikian rupa disesuaikan kurikulum. 
c. Karakteristik Buku Ajar 
Dalam Prastowo (2014: 245) terdapat karakterisitik buku ajar 
yang menunjukkan perbedaan dengan bahan ajar cetak lainnya: 
1) Secara formal buku ajar diterbitkan oleh ISBN 
2) Penyususnan buku ajar memiliki dua sisi utama, yaitu: sebagai 
optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
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prosedural dan pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari 
buku pelajaran yang digubakan di sekolah. 
3) Buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan 
senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Ada tiga ketentuan penting 
yang harus diperhatikan dalam penyususna buku ajar: 
a) Kurikulum pendidikan nasional yang berlaku 
b) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan 
pendekatan konstektual, teknologi dan teknologi, serta 
demonstrasi dan eksperimen. 
c) Memberikan gambaran secara jelas tentang keterpaduan atau 
keterkaitan dengan disiplin ilmu lainnya 
Schorling dan Batchelder dalam Muslich (2016: 54) menyebutkan 
empat karakteristik buku ajar yang baik. 
1) Direkomendasikan guru-guru yang berpengalaman sebagai buku ajar 
yang baik 
2) Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa dan 
kebutuhan masyarakat 
3) Cukup banyak memuat banyak teks bacaan, bahan drill dan latihan 
4) Memuat ilustrasi yang membuat siswa belajar 
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Selain katrakteristik di atas Akbar (2013: 34-36) menjelaskan 
karakteristik buku ajar yang baik hatus meliputi sebagai berikut: 
1) Akurat 
Keakuratan dapat dilihat dari aspek penyajian, benar 
memaparkan hasil penelitian, dan tidak salah mengutip pendapat 
pakar. Akurasi dapat dilihat dari teori dengan perkembangan 
muthakhir dan pendektan keilmuan yang bersangkutan. 
2) Sesuai (Relevansi) 
Buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi 
yang harus dikuasai dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan dan 
kompetensi pembaca. Relevansi hendaknya juga menggambarkan 
adanya relevansi materi, tugas, contoh dan penjelasan, latihan dan 
soal, kelengkapan uraian, dan ilustrasi dengan kompetensi yang harus 
dikuasai oleh pembaca sesuai tingkay perkembangan pembacanya. 
3) Komunikatif 
Komunikatif artinya isi buku mudah dicerna pembaca, 
sistematis, jelas dan tidsk mengandung kesalahan bahasa. Agar 
komunikatif anggaplah anda sedang mengajar melalui tulisan. Bahasa 
yang digunakan tidak sangat formal, melainkan setengah lisan. 
4) Lengkap dan Sistematis 
Buku ajar yang baik menyebutkan kompetensi yang harus 
dikuasai pembaca, memberikan manfaat pentingnya penguasaan 
kompetensi bagi kehidupan pembaca, menyajikan daftar isi dan 
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menyajikan daftar pustaka. Uraian materinya sistematis, mengikuti 
alur pikir dari sederhana ke kompleks, dari lokal ke global. 
5) Berorientasi Pada Student Centered 
Pendidikan dengan kurikulum yang cenderung konstruktivis 
seperti KTSP memperlukan buku ajar yang dapat mendorong rasa 
ingin tahu siswa, terjadi interaktif antara siswa dengan sumber 
belajar, merangsang siswa membangun pengetahuan sendiri, 
menyemangati siswa belajar secara berkelompok, dan menggiatkan 
siswa mengamalkan isi bacaan. 
6) Berpihak Pada Ideologi Bangsa dan Negara 
Untuk keperluan pendidikan Indonesia, buku ajar yang baik 
adalah buku ajar yang harus mendukung ketakwaan kepada Tuhan 
yang Maha Esa, mendukung pertumbuhan nilai kemanusian, 
mendukung kesadaran akan kemajukan masyarakat, mendukung 
tumbuhnya rasa nasionalisme, mendukung tumbunya kesadaran 
hukum dan mendukung cara berfikir logis. 
7) Kaidah Bahasa Benar 
Buku ajar yang ditulis menggunakan ejaan, istillah dan struktur 
kalimat yang tepat.  
8) Terbaca 
Buku ajar yang keterbacaannya tinggi mengandung panjang 
kalimat dan struktur kalimat sesuai pemahaman pembaca, panjang 
alineanya sesuai pemahaman pembaca.   
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan karakteristik 
buku ajaryang baik adalah buku yang diterbitkan ISBN yang mana dalam 
penyusunannya memperhatikan kurikulum, berpusat pada, keterbacaan 
siswa, akurat, komunikatif, lengkap dan sistematis, berpihak pada 
ideologi bangsa dan negara, kaidah bahasa benar serta aspek-aspek yang 
lain. Sehingga buku tersebut akan dijadikan banyak guru acuan dalam 
proses belajar mengajar. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang indikator-
indikator buku ajar yang baik dan layak maka berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 43 ayat 5 buku ajar yang layak 
meliputi isi, penyajian, bahasa dan kegrafikaan yang telah diniliai oleh 
Badan Standar Nasional Pendidika. Di bawah ini pada point yang berbeda 
akan dijelaskan standar materi dan penyajian agar seseuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan, 
d. Standar Materi 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007: 753) materi secara 
bahasa berarti sesuatu yang menjadi bahan berfikir, berunding dan 
mengarang dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Arifin (2011: 
88) materi ajar merupakan semua kegiatan dan pengalaman belajar yang 
dikembangkan dan disusun dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Selanjutnya, menurut Sukmadinata (2011: 127) materi ajar merupakan 
kesatuan pengetahuan terpilih dan dibutuhkan, baik bagi pengetahuan itu 
sendiri maupun bagi siswa dan lingkungan. Dapat disimpulkan materi ajar 
merupakan kesatuan bahan pengetahuan terpilih yang dipikirkan, 
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dirundingkan, dikarang dibutuhkan dan diujikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Terdapat tiga hal yang perlu di analisis terhadap materi ajar, 
diantaranya: kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, keakuratan materi dan materi pendukung pembelajaran 
(Muslich, 2016: 292-297). 
1) Kesesuaian Uraian Materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) 
Dalam menentukan materi terlebih dahulu memahami standar 
kompetensi. Menurut Ilmi (2014: 52) standar kompetensi  dapat 
mencerminkan jenis materi-materi yang akan digunakan untuk 
mencapai kompetensi tersebut. Standar kompetensi sebagai tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai siswa. Mengacu pada standar 
kompetensi dalam menyusun materi ajar sehingga materi yang 
tersusun tidak didasarkan isi semata, sebab isi hanya hanya dijadikan 
alat untuk mencapai tujuan  pembelajaran. (Haryati, 2011: 57). Dapat 
disimpulkan standar kompetensi merupakan pijakan awal dalam 
menentukan jenis materi yang digunakan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berikut standar analisis kesesuaian uraian materi dengan SK 
dan KD yang terbagi menjadi kelengkapan materi, keluasan materi 
dan kedalaman materi.  
a) Kelengkapan Materi 
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Kelengkapan berarti materi-materi dapat membantu 
tercapainya kompetensi yang telah ditentukan (Suyatman, 2013: 
26). Berikut indikatornya: 
(1) Materi dalam buku ajar minimal memuat semua materi 
pokok bahasan dalam ruang lingkup mendukung tercapainya 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
b) Keluasan Materi 
Keluasan berarti seberapa banyak materi-materi yang 
terdapat didalam buku ajar atau dengan kata lain materi yang 
disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian 
semua kompetensi dasar dan sesuai dengan tingkat pendidikan 
peserta didik. Berikut indikatornya: 
(1) Penyajian materi konsep, definisi, prosedur, contoh-contoh 
dan pelatihan yang terdapat dalam buku ajar sesuai dengan 
kebutuhan materi pokok yang mendukung tercapainya 
standar kompetenai dan kompetensi dasar. 
(2) Materi termasuk contoh dan latihan dalam buku ajar 
menjabarkan substansi minimal materi (fakta, konsep, 
prinsip, teori) yang terkandung dalam standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. 
c) Kedalaman Materi 
Kedalaman berarti seberapa detail konsep-konsep yang 
harus dikuasai siswa serta uraian materi mendukung tercapainya 
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minimum kompetensi dasar dan sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik. Berikut indikatornya: 
(1) Materi yang terdapat dalam buku ajar memuat penjelasan 
terkait dengan materi konsep, prinsip, prosedur, contoh dan 
pelatihan agar siswa dapat mengenali gagasan atau ide, 
mengidentifikasi gagasan, menjelaskan ciri suatu konsep 
atau gagasan, dapat mendefinisikan, menyusun 
rumusan/aturan, mengkontruksi pengetahuan baru, dan 
menerapkan pengetahuan sesuai dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. 
(2) Uraian materinya harus sesuai dengan ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang dituntut standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. 
2) Keakuratan Materi 
Akurasi dapat dilihat dari teori dengan perkembangan 
muthakhir dan pendektan keilmuan yang bersangkutan (Akbar, 2013: 
34). Sebelum membahas keakuratan setiap materi lebih dahulu 
membahas mengenai pengertian dari masing masing materi. 
Diantaranya materi fakta konsep prinsip, dan prosedur. 
a) Materi Fakta 
Fakta merupakan asosiasi antara objek, peristiwa atau 
simbol yang ada dalam lingkungan nyata atau imajinasi. Menurut 
Merill dalam Wiyani (2013: 128) berpendapat materi fakta 
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adalah jenis materi yang dapat ditangkap oleh pancaindra; 
sedangkan Hilda Taba materi fakta merupakan materi yang 
sangat rendah dan tingkat kegunaan paling rendah. Tim 
Pengembangan MKMD Kurikulum dan Pembelajaran (2012: 
152) materi fakta menunjukkan sesuatu yang telah terjadi. 
Contoh materi fakta ini terkait dengan nama-nama objek, nama-
nama orang, tempat peristiwa, benda,  Kejadian, julukan, simbol, 
istilah, komponen dan lain sebagainya (Prawiradilaga: 2009: 82).  
Selain itu dalam Prastowo (2011: 44) menyebutkan 
materi fakta memiliki pengertian segala hal yang berkaitan yang 
berwujud kenyataan dan kebenaran, meliputi nama-nama objek, 
peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang, nama 
bagian atau komponen suatu benda atau yang lainnya. 
Dapat disimpulkan materi fakta merupakan asosiasi dari 
beberapa materi fakta (nama-nama objek, nama-nama orang, 
tempat, peristiwa, benda,  Kejadian, julukan, simbol, istilah, 
komponen dan lain sebagainya) yang telah tejadi pada 
lingkungan nyata atau imajinasi, materi yang tingkatannya paling 
rendah dari materi yang lainnya dan  kegunaanya paling rendah 
pula. 
b) Materi Konsep 
Menurut Hilda Taba memahami konsep berarti 
memahami sesuatu yang abstrak, konsep dapat muncul dalam 
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berbagai konteks; sedangkan Merill dalam memahami suatu 
materi konsep terlebih dahulu memahami tentang materi fakta 
sebab fakta-fakta akan menjelaskan suatu konteks (Wiyani, 
2013: 128). Konteks yang dimaksud seperti objek, peristiwa, 
simbol yang memiliki karakteristik umum dan diidentifikasi 
dengan nama yag sama. Materi konsep terkait dengan definisi, 
pengertian, hakikat atau inti. 
Sedangkan Prawiradilaga (2009: 85) materi konsep 
berupa klasifikasi dan kategori. Dapat disimpulkan materi 
konsep merupakan suatu materi fakta (objek, peristiwa, simbol 
dan yang lainnya) yang dipahami secara lebih/abstrak dengan 
menjelaskan fakta tersebut melalui berbagai fakta-fakta yang 
bersangkutan. Contoh materi ini berbentuk: definisi, pengertian, 
hakikat, klasifikasi dan kategori. 
c) Materi Prinsip 
Materi prinsip merupakan hubungan sebab akibat antara 
materi konsep yang sudah teruji secara empiris sehingga dapat 
digeneralisasikan. Materi prinsip lebih sulit daripada materi fakta 
dan konsep, sebab akan dapat menarik suatu prinsip jika telah 
memahami berbagai fakta dan konsep (Wiyani, 2013: 128).  
Contoh bentuk materi prinsip berupa: dalil, rumus, hukum, 
hipotesis, adagium, hubungan. Contoh lain dalam Prastowo 
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(2011: 44) adagium, postulat, teorema, serta hubungan antar 
konsep yang menggambarkkan implikasi sebab akibat. 
d) Materi Prosedur 
Materi prosedur merupakan materi pembelajaran yang 
berhubungan dengan kemampuan siswa untuk menjelaskan 
langkah-langkah, memecahkan masalah tertentu, atau membuat 
sesuatu. Dalam Prastowo (2011: 45) materi prosedur merupakan 
langkah-langkkah sistematis atau berurutan dalam mengerjakan 
sesuatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.  
Di bawah ini akurasi yang perlu dinilai dalam buku ajar 
diantaranya sebagai beikut: 
a) Akurasi konsep dan definisi 
(1) Materi harus disajikan secara akurat untuk menghindari 
miskonsepsi. 
(2) Konsep dan definisi harus dirumuskan secara tepat untuk 
mendukung tercapainya standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
b) Akurasi prinsip 
(1) Prinsip merupakan salah satu aspek untuk menyusun suatu 
teori. 
(2) Prinsip-prinsip yang tersaji dalam buku ajar dirumuskan 
secara akurat agar tidak menimbulkan multitafsir. 
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c) Akurasi prosedur 
(1) Prosedur merupakan langkah-langkah untuk mencapai suatu 
sasaran tertentu. 
(2) Prosedur yang tersaji dalam buku ajar dirumuskan secara 
akurat agar tidak menimbulkan multitafsir. 
d) Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi 
(1) Konsep, prinsip, prosedur atau rumus harus dijelaskan oleh 
contoh, fakta, dan ilustrasi yang disajikan secara akurat, agar 
siswa tidak hanya memahami suatu pengetahuan secara 
verbalistis. 
e) Akurasi soal   
(1) Penguasaan siswa atas konsep, prinsip, prosedur harus 
dibangun oleh soal-soal yang akurat. 
3) Materi Pendukung Pembelajaran 
Berikut indikator-indikator dalam menilai buku ajar dilihat 
dari materi pendukung pembelajaran. 
a) Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu dan teknologi 
(1) Materi (termasuk contoh, latihan, dan daftar pustaka) yang 
terdapat dalam buku ajar harus disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
b) Keterkinian fitur contoh dan rujukan 
(1) Fitur (termasuk uraian, contoh, dan latihan) menunjukkan 
peristiwa atau kondisi terkini yang dapat dilihat dari sumber. 
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c) Penalaran 
(1) Materi (termasuk contoh, tugas dan soal latihan) mendorong 
siswa untuk secara runtut membuat kesimpulan yang shahih. 
(2) Materi dapat pula memuat soal-soal terbuka, yakni soa-soal 
yang menuntut siswa untuk memberikan jawaban atau 
strategi penyelesaian yang bervariasi.  
d) Pemecahan masalah 
(1) Untuk menumbuhkan kreatif siswa, sajian materi dalam 
buku ajar memuat berbagai macam strategi dan latihan 
pemecahan masalah. 
(2) Pemecahan masalah meliputi, memahami masalah, 
merancang model, memecahkan model, memeriksa solusi 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
e) Keterkaitan antar konsep 
(1) Keterkaitan antar konsep dapat dimunculkan dalam uraian 
atau contoh, agar siswa dapat membangun jaringan 
pengetahuan yang utuh. Selain itu mengaitkan pengetahuan 
yang dipelajari dengan pelajaran yang lainnya dan  
kehidupan sehari-hari agar siswa dapat memperoleh manfaat 
dari materi tersebut dalam kehidupan nyata. 
f) Komunikasi 
(1) Materi hendaknya memunculkan contoh atau latihan yang 
mengomunikasikan gagasan baik secara tertulis maupun 
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lisan untuk memperjelas keadaan atau masalah yang sedang 
dipelajari atau dihadapi. 
(2) Komunikasi tertulis dapat disampaikan dalam berbagai 
bentuk seperti simbol, tabel, diagram atau media lain. 
Komunikasi lisan dapat dilakukan secara individu, 
kelompok dan berpasangan. 
g) Penerapan 
(1) Materi memuat uraian, contoh atau soal latihan yang 
menjelaskan suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini agar siswa dapat menerapkan dalam kehidupan nyata 
setiap konsep yang dipelajarinya. 
h) Kemenarikan materi 
(1) Materi dalam buku ajar hendaknya memuat uraian, strategi, 
gambar, foto, sketsa, cerita sejarah, contoh, atau soal latihan 
yang menarik yang dapat menimbulkan minat siswa untuk 
mengkaji lebih lanjut. 
i) Mendorong untuk mencari informasi 
(1) Materi dalam buku ajar hendaknya memuat tugas-tugas yang 
mendorong siswa untuk memperoleh informasi lebih  lanjut 
dari berbagai sumber lain, seperti buku, artikel, internet dan 
lainnya. 
j) Materi pengayaan 
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(1) Materi memuat  uraian, contoh-contoh, atau soal latihan 
pengayaan yang berkaitan dengan topik yang dipelajari 
sehingga sajian materinya lebih dalam daripada materi yang 
dituntut kompetensi dasar. 
e. Standar Penyajian 
Dalam hal kelayakan penyajian terdapat tiga indikator yang harus  
diperhatikan, yaitu (1) teknik penyajian; (2) penyajian pembelanjaran 
dan (3) kelengkapan penyajian (Muslich, 2016: 297-303). 
1) Teknik Penyajian 
Indikator teknik penyajian buku ajar diarahkan pada hal-hal 
berikut. 
a) Sistematika Penyajian  
(1) Setiap bab dalam buku ajar minimal memuat pembangkit 
motivasi, pendahuluan, dan isi. 
(2) Pembangkit motivasi dapat disajikan dalam bentuk gambar, 
ilustrasi, foto, sejarah, susunan kalimat, atau contoh 
penggunaan dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai 
dengan topik yang akan disajikan. 
(3) Pendahulu minimal memuat materi persyarat yang di 
perlukan oleh siswa untuk memahami pokok bahasa yang 
akan diasajikan. 
(4) Isi memuat hal-hal yang tercakup dalam subkomponen 
kelayakan isi. 
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b) Keruntutan Penyajian 
(1) Penyajian dalam buku ajar sesuai dengan alur berpikir 
induktif atau  deduktif. 
(2) Penyajian alur berpikir induktif (khusus ke umum) untuk 
membuat  kesimpulan dari suatu fakta atau data. 
(3) Penyajian alur berpikir deduktif (umum ke khusus) untuk 
menyatakan kebenaran suatu proposisi. Konsep disajikan 
dari yang mudah  ke yang sukar, dari yang sederhana ke 
yang kompleks, atau dari yang informal ke yang formal 
sehingga siswa dapat mengikutinya dengan baik. 
(4) Materi persyarat disajikan mendahului materi pokok 
sehingga siswa dapat memahami materi pokok dengan baik 
c) Keseimbangan Antar-bab 
(1) Uraian subtasnsi antar-bab (tercerminya dalam jumlah 
halaman) tersaji secara proposional dengan tetap 
mempertimbangkan SK dan KD. Uraian subtansi antar 
subbab dalam bab (tercermin dalam jumlah halaman) juga 
tersisa secara proposional dengan mempertimbangkan KD 
yang ingin dicapai. 
2)  Penyajian Pembelajaran 
Indikator penyajian pembelajaran dalam buku ajar diarahkan 
pada hal-hal berikut: 
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a) Berpusat Pada Siswa 
(1) Penyajian materi dalam buku ajar bersifat  interaktif dan 
partisipatif sehingga memotivasi siswa untuk belajar 
mandiri, misalnya dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan, gambar yang menarik, kalimat-kalimat ajakan, 
kegiatan (termasuk kegiatan kelompok).  
b) Mengembangkan Keterampilan Proses 
(1) Penyajian dan pembahasan dalam buku ajar lebih 
menekankan pada keterampilan proses (berpikir dan 
psikomotorik) sesuai dengan kata kerja operasional pada SK 
dan KD, bukan hanya pda perolehan hasil akhir 
c) Memerhatikan Aspek Keselamatan Kerja 
(1) Kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan 
keterarampilan proses aman dilakukan oleh siswa. Bahan, 
peralatan, tempat, dan bentuk kegiatan yang dilakukan tidak 
mengandung bahaya bagi siswa. Apabila ada resiko bahaya, 
maka perlu ada petunjuk yang  jelas. 
(2) Observasi, Investigasi, Eksplorasi, atau Inkuiri 
(a) Sajian materi dalam buku ajar memuat tugas Observasi, 
Investigasi, Eksplorasi, atau Inkuiri. 
(b) Obsevasi dilakukan untuk mengenal, mendeteksi pola, 
fenomena yang sama/berulang, atau ciri-ciri untuk 
membangun pengetahuan siswa secara formal. 
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(c) Investigasi adalah suatu aktivitas dalam memecahkan 
masalah yang berprluang memiliki lebih dari satu 
jawaban. 
(d) Eksplorasi adalah kegiatan yang diawali dengan 
masalah, pengumpulan data atau informasi, analisis 
data, dan diakhiri dengan penyimpulan. 
(e) Inkuiri adalah suatu proses menyusun pertayaan-
pertanyaan dan mengumpulkan data yang relevan serta 
membuat kesimpulan berdasarkan data tersebut. 
(3) Masalah Kontekstual 
(a) Materi dalam buku menyajikan masalah kontekstual 
yang akrab, menarik, atau bermanfaat bagi siswa. 
(b) Masalah kontekstual sedapat mungkin dimunculkan 
pada bagian awal sajian dengan maksud untuk 
memfasilitasi penemuan konsep, prinsip, atau prosedur. 
(c) Masalah tersebut dapat pula disajikan bagian akhir 
sebagai uji pemarahan, ilustrasi aplikasi, atau 
generalisasi. 
(4) Menumbuhkan Berfikir Kritis, Kreatif, atau Inovatif 
(a) Penyajian materi dalam buku ajar memuat masalah yang 
dapat merangsang tumbuhnya pemikiran kritis, kreatif, 
atau inovatif. 
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(b) Sajian materi yang dapat menumbuhkan berpikir kritis 
adalah sajian materi yang membuat siswa tidak lekas 
percaya selalu berusaha menemukan kesalahan atau 
kekeliruan, atau tajam analisisnya dalam menguji 
kebenaran jawaban. 
(c) Sajian meteri yang dapat menumbuhkan kreativitas 
siswa ditandai oleh dimilikinya daya cipta siswa  dalam 
mencipta 
(d) Sajian materi yang dapat menumbuhkan inovasi siswa 
di tandai oleh adanya perubahan atau kreasi baru dalam 
gagasan atau metode pembelajaran 
(5) Memuat Hands-on Activity 
(a) Penyajian dalam buku ajar hendaknya memuat hands-
on Activity yang merupakan bagian dari upaya 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran untuk menemukan dan mengidentifikas. 
(b) Aktivitas ini dapat memacu siswa untuk bertindak 
berinteraksi dan mengomnikasikan gagasan yang 
sedang dipelajari. 
(c) Aktivitas ini berupa kegiatan nyata yang antara lain 
meliputi mengidentifikasi, memotong atau 
menggunting, memasangkan, atau menyusun benda  
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sehingga terbentuknya suatu pola atau keteraturan yang 
merupakan sifat, rumus, atau teorema. 
(6) Variasi Penyajian 
(a) Materi disajikan dengan berbagai metode agar tidak 
mebosankan, misalnya deduktif (umum ke Khusus), 
induktif (khusus ke umum). Demikian pula, digunakan 
berbagai jenis ilustrasi (gambar, foto, grafik, tabel, atau 
peta) untuk mendukung materi yang disajikan. 
(b) Untuk ilustrasi-ilustrasi yang dilindungi, harus 
dicantumkan sumbernya 
3) Kelengkapan Penyajian 
Indikator kelengkapan penyajian dalam buku ajar diarahkan 
pada hal-hal Berikut. 
a) Bagian Pendahuluan 
Pada bagian awal buku ajar terdapat prakata, petunjuk 
penggunaan, dan daftar isi dari/atau daftar simbol atau notasi. 
(1) Prakata memuat secara umum isi buku yang dibahas. 
(2) Petunjuk penggunaan memuat penjelasan tujuan, isi buku, 
serta petunjuk pemakaian buku bagi siswa untuk 
mempelajarinya. 
(3) Daftar isi memberikan gambaran mengenai isi buku yang 
diikuti dengan nomor halaman kemunculan. 
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(4) Daftar simbol atau notasi merupakan simbol notasi beserta 
penjelasaanya yang dilengkapi dengan nomor halaman 
kemunculan simbol kelengkapan penyajian terdiri dari bagian 
pendahuluan, simbol atau notasi dan disajikan secara 
alfabetis. 
b) Bagian isi  
Penyajian materi dalam buku ajar dilengkapi dengan 
gambar, ilustrasi, tabel, rujukan/sumber acuan, soal latihan 
bervariasi dan bergradasi, atau rangkuman setiap bab. 
(1) Gambar, ilustrasi, atau tabel disajikan dengan jelas, menarik, 
dan sesuai dengan topik yang disajikan sehingga materi lebih 
mudah dipahami oleh siswa. Teks, tabel dan gambar yang 
buatan sendiri (dikutip dari sumber lain) harus menyebutkan 
rujukan atau sumber acuan. 
(2) Rujukan atau sumber acuan dapat langsung disebutkan atau 
disertakan dalam daftar  rujukan atau sumber. 
(3) Penyajian setiap bab atau subbab memuat soal latiahan 
bervariasi dengan tingkat kesulitan bergradasi secara 
proporsional yang dapat  membantu menguatkan pemahaman 
konsep atau prinsip. 
(4) Rangkuman merupakan kumpulan konsep kunci bab yang 
dinyatakan dengan kalimat ringkasan dan bermakna, serta 
memadukan siswa untuk memahami isi bab. Rangkuman ini 
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dapat disajikan pada akhir setiap bab dengan maksud agar 
siswa dapat mengingat kembali hal-hal penting yang telah 
dipelajari. 
c) Bagian Penyudah 
Pada akhir buku ajar terdapat daftar pustaka, indeks 
subjek, daftar istilah (glosarium), atau petunjuk pengerjaan (hint) 
jawaban soal latihan terpilih. Apabila tidak terdapat pada awal 
buku, daftar simbol atau notasi dapat dicantumkan pada akhir 
buku. 
(1) Daftar Pustaka menggambarkan bahan rujukan yang di 
gunakan dalam penulisan buku dan tuliskan secara konsisten. 
Setiap pustaka yang digunakan diawal dengan nama 
pengarangan (disusun secara alfabetis), tahun terbit judul 
buku, tempat, dan nama penerbit 
(2) Indeks subjek merupakan kumpulan kata penting, antara lain 
objek materi sajian, nama tokoh, atau pengarang, yang diikuti 
dengan nomor halaman kemunculan dan disajikan secara 
alfabetis. 
(3) Daftar istilah merupakan kumpulan istilah penting beserta 
penjelasannya yang dilengkapi dengan nomor halam 
kemunculan istilah dan disajikan secara alfabetis. 
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(4) Petunjuk pengerjaan (hint) atau jawaban soal latihan terpilih 
disajikan ada akhir suatu bab, akhir suatu bahasan, atau akhir 
buku disertakan. 
2. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Secara bahasa istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang berarti tempat terpacu. 
Dalam bahasa Prancis istilah kurikulum berasal dari kata courier yang 
berarti berlari. Sehingga kurikulum berarti suatu jarak yang ditempuh 
seorang pelari dari garis start hingga garis finish untuk memperoleh 
mendali atau penghargaan. Sedangkan secara modern, kurikulum berarti 
semua kegiatan dan pengalaman belajar potensial (isi/materi) yang telah 
disusun secara ilmiah (Arifin, 2013: 2). Dalam pendidikan nasional, 
kurikulum merupakan suatu progam pendidikan yang direncanakan dan 
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional kurikulum sebagai seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan tertentu (Sukirman, 2015: 2).Sedangkan menurut 
Norbert M Sell kurikulum secara umum berisiskan ruang lingkup dan 
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cabang dari isi materi yang senantiasa menjadi urutan ketika 
disampaikan saat belajar (Supriyanto, 2012: 48). 
Menurut Nasution (2013: 9) pengertian kurikulum dapat dilihat 
dari berbagai sisi diantara sebagai produk, program, hal-hal yang 
dipelajari siswa dan pengalaman siswa. Kurikulum sebagai produk 
sebagai karya para pengembang kurikulum yang dibentuk dalam buku 
pedoman kurikulum. Kurikulum sebagai progam yakni alat yang 
digunakan oleh sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Kurikulum 
sebagai hal-hal yang harus dipelajari siswa diantara pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan. Sedangkan kurikulum sebagai pengalaman siswa ini 
lebih bersifat aktualisasi pada kenyataan pada setiap siswa. 
Dapat disimpulkan kurikulum merupakan suatu progam 
pendidikan yang direncanakan dalam bentuk produk yang berisi 
program-program diantaranya berupa tujuan, bahan pelajaran dan 
isi/materi yang telah disusun secara ilmiah untuk mencapai sejumlah 
tujuan pendidikan. Jika kurikulum disandingkan dengan kegunaan 
bahan ajar/buku ajar dalam pembelajaran maka kurikulum berarti suatu 
progam pendidikan yang direncanakan dalam bentuk produk, terdapat 
program bahan pelajaran dan isi/materi yang berisiskan ruang lingkup 
dan cabang dari isi/materi yang senantiasa menjadi urutan yang disusun 
secara ilmiah untuk disampaikan dalam pembelajaran untuk mencapai 
sejumlah tujuan pendidikan. 
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b. Komponen Kurikulum 
Menurut Tim MKMD kurikulum dan pembelajaran (2011: 9) 
Kurikulum merupakan suatu sistem yang memiliki komponen-
komponen tertentu, diantaranya yaitu: 
1) Tujuan  
Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang 
diharapkan. Berhasil atau tidaknya program pembelajaran di sekolah 
dapat diukur dari seberapa banyak pencapaian tujuan-tujuan tersebut.  
Tujuan pendidikan memiliki klasifikasi, dari mulai tujuan yang 
sangat umum sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan dapat 
diukur. Menurut Tim MKMD kurikulum dan pembelajaran (2011: 
47) tujuan pendidikan diklasifikasikan menjadi empat yaitu:  
a) Tujuan pendidikan nasional  
Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan yang bersifat 
paling umum dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan 
pedoman oleh setiap usaha pendidikan. 
b) Tujuan institusional  
Tujuan institusional merupakan tujuan antara mencapai 
tujuan umum yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi lulusan 
setiap jenjang pendidikan.   
c) Tujuan Kurikuler  
Tujuan kurikuler merupakan tujuan antara untuk mencapai 
tujuan lembaga pendidikan. Dengan demikian, setiap tujuan 
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kurikuler harus dapat mendukung dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan institusional. Contoh tujuan kurikuler adalah tujuan bidang 
studi PAI di SMP, tujuan  pelajaran IPS di SLTP, dan sebagainya.   
d) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan bagian dari tujuan 
kurikuler, dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang harus 
dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan 
tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu kali pertemuan.  
2) Isi  
Isi kurikulum atau bahan ajar atau buku ajar merupakan 
komponen yang berhubungan dengan pengalaman belajar yang harus 
dimiliki siswa. Isi kurikulum itu menyangkut semua aspek baik yang 
berhubungan dengan pengetahuan atau materi pelajaran yang 
biasanya tergambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang diberikan 
maupun aktivitas dan kegiatan siswa. Baik materi maupun aktivitas 
seluruhnya diarahkan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Untuk 
mencapai tiap tujuan mengajar yang telah ditentukan diperlukan buku 
ajar. Buku ajar tersusun atas topik-topik dan sub topik tertentu. Tiap 
topik atau sub topik mengandung ide-ide pokok yang relevan dengan 
tujuan yang telah ditetapkan (Sukmadinata, 2001: 105. Bertolak dari 
uraian tersebut, tujuan pembelajaran harus dapat dijembatani oleh 
buku ajar yang telah diberikan kepada peserta didik.  
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Isi atau materi kurikulum adalah semua pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang terorganisasi dalam mata 
pelajaran (Dimyati dan Muljono, 2006: 276). Artinya buku ajar yang 
terangkum dalam mata pelajaran tersebut harus memuat pengetahuan 
(aspek kognitif), keterampilan (aspek motorik), dan nilai-nilai yang 
tercermin dalam sikap dan perilaku (aspek afektif). Hal yang 
merupakan fungsi khusus dari kurikulum pendidikan formal adalah 
memilih dan menyusun ‘isi’ supaya tujuan kurikulum dapat dicapai 
dengan cara paling efektif dan supaya pengetahuan juga dapat 
disajikan kepada peserta didik dengan utuh. 
Dari urauan di atas di atas adalah bahwa isi atau buku ajar 
merupakan materi yang diajarkan kepada siswa atau peserta didik, 
baik berupa pengetahuan, nilai-nilai, maupun kemampuan tertentu, 
dimana siswa diharapkan dapat menguasainya melalui pelaksanakan 
kurikulum yang diberlakukan daalm institusi pendidikan yang 
ditempatinya.  
3) Metode/Strategi   
Metode dapat juga diartikan sebagai strategi pembelajaran. 
Strategi atau metode berkaitan dengan upaya yang harus dilakukan 
dalam rangka pencapaian tujuan. Strategi yang ditetapkan dapat 
berupa strategi yang menempatkan siswa sebagai pusat dari setiap 
kegiatan, ataupun sebaliknya. Strategi bagaimana yang dapat 
digunakan sangat bergantung kepada tujuan dan materi kurikulum.   
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4) Evaluasi  
Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektivitas 
pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum, evaluasi dapat 
berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan 
sudah tercapai atau belum, dan evaluasi digunakan sebagai umpan 
balik dalam perbaikan strategi yang telah ditetapkan.    
c. Kurikulum Sebagai Acuan Penyusunan Buku Ajar 
Kurikulum dan buku ajar merupakan sesuatu hubungan yang 
sangat berkaitan, kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan buku ajar sebagai sarana penunjang kurikulum. Dalam 
menyusunan buku ajar, penulis perlu memahami benar landasan-
landasan yang digunakan dalam menyusun kurikulum, diantaranya 
komponen tujuan, komponen isi, komponen metode pembelajaran, dan 
komponen evaluasi yang telah dijelaskan diatas. 
Penyusunan buku ajar perlu memperhatikan komponen-
komponen yang ada didalam kurikulum, diantaranya standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok (Prastowo, 2011: 50). 
Dibawah  ini akan dijelaskan satu persatu: 
1) Standar Kompetensi 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan arah 
atau landasan dalam mengembangkan materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi. Kompetensi inti 
merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang 
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menggambarkan minimal afektif, kognitif dan psikomotorik yang 
diharapkan. Standar Kompetensi sebagai acuan baku yang harus 
dicapai dan berlaku secara nasional sehingga dalam penyusnan buku 
ajar perlu memperhatikan Standar Kompetensi 
2) Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki siswa dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan dalam 
menyusunan indikator. Dalam Wiyani (2013: 108) kompetensi dasar 
merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang 
diturunkan melalui kompetensi inti. Dalam penyusunan buku ajar 
harus mengidentifikasi kompetensi dasar yang merupakan turunan 
dari kompetensi inti. 
3) Indikator 
Setelah menganalisis kompetensi dasar selanjutnya 
menganalisis indikator. Indikator merupakan rumusan kompetensi 
yang spesifik yang dapat dijadikan penilaian kompetensi yang 
dimiliki siswa. Dalam menentukan indikator merupakan tugas guru 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Tujuan merumuskan 
indikator diantaranya sebagai berikut (Wiyani, 2013: 112): 
a) Untuk mengungkapkan kompetensi yang harus dikuasai peserta 
didik. 
b) Pembentukan materi ajar tersusun dari yang mudah ke materi 
yang sulit sesuai dengan hierarki belajar. 
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c) Untuk memperoleh tentang gambaran luas cakupan materi ajar. 
Ciri-ciri Indikator yang baik sebagai berikut (Kurniawan: 
2014: 148): 
d) Harus mendukkung pencapaian kompetensi dasar. 
e) Meliputi aspek kemampuan (afektif, kognitif dan psikomotorik). 
f) Konsekuensi dari kriteria dari nomor dua, maka jumlah 
indikkator akan lebih dari satu. 
g) Menggunakan kata kerja operasional transitif. Artinya kata kerja 
yang diikuti oleh keterangan objek yang dikerjakan, dan 
pekerjaan/kemampuan tersebut menunjukkkan kemampuan yang 
bisa diamati. 
Dalam membentuk indikator-indikkator yang baik maka perlu 
dilakukan serangkaian prosedur pengembangan indikkator dengan 
baik pula. Adapun langkah-langkah pengembangan indikator sebagai 
berikut (Kurniawan: 2014: 148): 
a) Identifikasi kompetensi dasar yang dijabarkan dalam sejumlah 
indikator. 
b) Tuliskkan indikator yang dipandang benar-benar relevan dengan 
pencapaian kompetensi dasar. Kemudian urutkan indikator 
terpilih kedalam suatu urutan logika tertentu. indikator yang 
ditempatkan di awal adalah indikator yang menunjukkan 
kemampuan dasar, kemampuan prasyarat kemudian diikuti oleh 
indikator berikutnya yang saling terkait. 
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c) Akan lebih baik apabila hasil analisis indikator dikkonsultasikan 
dengan orang yang dianggap kompeten untuk dimintai 
pendapatnya. 
4) Materi Pokok 
Materi pokok merupakan sejumlah informasi utama, 
pengetahuan, keterampilan atau nilai yang disusun sedemikian rupa  
oleh guru agar siswa menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. 
Sedangkan dalam Kunandar (2014: 4) materi pokok memuat fakta, 
konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan ditulis dalm bentuk 
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator. 
Langkah–langkah perumusan materi pokok (Us dan Harmi, 
2011: 105) 
a) Menentukan kompetensi dasar yang akan dikembangkan 
menjadi materi pokok 
b) Memahami substansi rumusan kompetensi dasar apakah 
pernyataan kompetensi dasar tersebut berupa fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur. 
c) Setelah memahami substansi kompetensi dasar, maka langkah 
berikutnya adalah merumuskan materi pokok ajar 
d) Uraian materi pokok ajar harus disusun secara sistematis, agar 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi ajar. 
  
48 
 
B. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung pengkajian yang lebih komprehensif, maka peneliti 
berusaha melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang 
mempunyai relevansi dengan topik bahasan yang ingin diteliti. Terdapat 
beberapa penelitian yang relevan dengan apa yang ingin dilakukan peneliti, 
diantanya sebagai berikut. 
Sebuah skripsi karya Shofiyatun Nisyak, Mahasiswa Progam Pendidikan 
Agama Islam yang berjudul Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Ajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Kelas VII Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Hasil dari 
penelitian itu menunjukkan bahwa buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VII Penerbit Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan dilihat dari segi kelayakan materi sudah layak 
sedangkan dari kelayakan bahasa menunjukkan sangat layak. 
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Halida Eka Nurmutia, mahasiswa 
Progam Studi Matematika tahun 2013 dengan judul Analisis Materi, Penyajian, 
Dan Bahasa Buku Teks Matematika SMA Kelas X Di Kabupaten Rembang 
Tahun Ajaran 2012/2013. Dalam penelitian tersebut buku Matematika Jilid 1 
untuk SMA Kelas X karangan Sartono Wirodikromo terbitan Erlangga 
menghasilkan perolehan rata-rata skor khususnya pada aspek materi 85,66% 
yang telah melebihi batas minimal skor 65% maka dapat disimpulkan buku ajar 
tersebut dikatakan buku ajar yang baik. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan adalah analisis buku dilakukan dalam empat aspek 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya menganalisis dari aspek materi 
dan penyajian. Buku yang dianalisis oleh saudari Halida Eka Nurmutia tidak 
termasuk buku kurikulum 2013, hal itu terlihat masih terdapat penggunaan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK dan KD) yang mana termasuk 
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan sehingga terdapat kesamaan 
dengan buku ajar yang dianalisis dalam penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Hardhini Andri Hapsari yang 
berjudul Analisis Materi dan Penyajian Buku Ajar Matematika Kelas VIII SMP 
di Kabupaten Temanggung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kualitas buku 
matematika untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik Adinawan dan 
Sugijono terbitan Erlangga yang digunakan di Kabupaten Temanggung sangat 
sesuai dengan standar BSNP untuk komponen kelayakan isi dengan persentase 
kesesuaian 85,42%, serta sesuai dengan standar BSNP untuk komponen 
penyajian dengan persentase kesesuaian 79,85%. Dan kualitas buku matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 2 karangan M. Cholik Adinawan dan Sugijono 
terbitan Erlangga yang digunakan di Kabupaten Temanggung sangat sesuai 
dengan standar BSNP untuk komponen kelayakan isi dengan persentase 
kesesuaian 82,76%, serta sesuai dengan standar BSNP untuk komponen 
penyajian dengan persentase kesesuaian 79,35%.   
Buku karya Andi Prastowo yang berjudul Panduan Kreatif Membuat 
Bahan Ajar yang Inovatif yang merupakan cetakan kedua bulan Desember tahun 
2011. Salah satu bab yang terdapat dalam buku tersebut menjelaskan buku ajar 
dan langkah penyusunan bahan ajar/buku ajar, didalamnya mengenai langkah-
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langkah penyususnan buku ajar yang menarik dan sesuai dengan kompetensi 
yang harus dicapai siswa, langkah-langkah itu dimulai dengan menganalisis 
kurikulum berupa standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, menetukan 
materi pokok. Inilah yang menjadi inspirasi penulis sebagai kerangka teoritis 
dalam menganalisis buku ajar yang dijadikan objek dalam penelitian ini.  
Terdapat juga teori didalam buku tersebut yang menjelaskan karakteristik 
buku ajar yang mana karakteristik tersebut merupakan ciri-ciri buku ajar yang 
layak digunakan. Diantara karakteristik tersebut seagai berikut: buku ajar 
diterbitkan oleh penerbit tertentu yang memiliki ISBN, misi optimalisasi 
pengembangan deklaratif dan prosedural serta pengetahuan tersebut harus 
menjadi target utama dari buku ajar yang digunakan, buku ajar dikembangkan 
oleh penulis dan penerbit buku senantiasa mengacu pada yang sedang ditargetkan 
Departemen Pendidikan Nasional.  
Karakteristik ini belum terdapat didalam buku ajar yang digunakan SMP 
Walisongo Karangmalang, oleh karena itu perlu diadakkan penelitian terhadap 
standar materi, apakah materi lebih dari cukup melebihi standar layak. 
Selanjutnya buku Text Book Writing karya Mansur Muslich didalamnya terdapat 
instrumen-imstrumen analisis materi ajar dan penyajian dalam sebuah buku ajar 
yang baik sehingga dapat digunakan peneliti dalam menganalisis buku ajar fiqih 
ubudiyah SMP Walisongo. 
Pemaparan di atas menjelaskan secara rinci bahwa penelitian yang akan 
dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Walaupun terdapat beberapa 
kesamaan dengan penelitian terdahulu. Perbedaan yang disebutkan di atas 
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tersebut menjadi kekuatan dalam penelitian yang akan dilakukan sebagai fokus 
kajian dalam penelitian ini adalah analisis buku ajar fiqih SMP Walisongo 
Karangmalang Sragen kelas VII. 
C. Kerangka Teoritik 
Buku ajar merupakan hasil karya guru atau tim pengarang berupa 
himpunan dari beberapa materi pelajaran yang ditulis pada lembaran-lembaran 
yang telah dijilid, susunan materi disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 
telah tertuang pada kurikulum yang sedang berlaku, sehingga dapat digunakan 
guru dan siswa sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Buku ajar dikatakan 
layak jika memenuhi standar materi standar penyajian, standar bahasa dan 
standar grafika yang ditetapkan oleh BSNP. Oleh karena itu standar-standar 
tersebut dapat digunakan berbagai pihak penganalisis, penerbit, pengguna dan 
penulis untuk mengetahui layak tidaknya buku ajar. 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan terhadap analisis materi dan 
penyajian pada sebuah buku ajar. Alisis keyakan isi dailihat dari kesesuaian 
uraian materi dengan SK dan KD, keakuratan materi dan materi pendukung 
pembelajaran. Sedangkan analisis kelayakan penyajian dilihat dari tekhnik 
penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan penyajian. 
SMP Walisongo Karangmalang merupakan sekolah formal dibawah 
kementrian pendidikan nasional yang masih menggunakan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) sehingga dalam penyusunan buku ajar menggunakan 
standar isi yang ditetapkan oleh KTSP. Komponen-komponen yang ada didalam 
kurikulum, diantaranya tujuan, isi, metode dan evaluasi. Salah satu dari 
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komponen kurikulum adalah isi, isi kurikulum atau bahan ajar atau buku ajar 
merupakan komponen yang berhubungan dengan pengalaman belajar yang harus 
dimiliki siswa. Isi kurikulum itu menyangkut semua aspek baik yang 
berhubungan dengan pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya 
tergambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan 
kegiatan siswa.  
Untuk mencapai tiap tujuan mengajar yang telah ditentukan diperlukan 
buku ajar. Buku ajar tersusun atas topik-topik dan sub topik tertentu. Tiap topik 
atau sub topik mengandung ide-ide pokok yang relevan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Bertolak dari uraian tersebut, tujuan pembelajaran 
harus dapat dijembatani oleh buku ajar yang telah diberikan kepada peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan 
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. Ciri-ciri penelitian kepustakaan ini, pertama: penelitian 
berhadapan langsung dengan teks atau data angka bukan pengetahuan 
langsung dari lapangan, kedua: penelitian berhadapan langsung bahan dan 
sumber yang telah tersedia di perpustakaan, ketiga: data pustaka termasuk 
data sekunder, berarti peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua bukan 
data orisinil dari tangan pertama dilapangan, keempat: peneliti berhadapan 
langsung dengan data yang tetap yang tidak akan pernah berubah sebab telah 
terekam dalam angka, tulisan, gambar, rekaman tape, film (Zed, 2008: 3-5).  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dimana peneliti 
berhadapan langsung dengan teks, data, angka, bahan dan sumber yang telah 
tersedia di perpustakaan, teks, data, angka, bahan dan sumber bersifat tetap 
dan tidak akan pernah berubah serta termasuk data sekunder. Penelitian ini 
berusaha menafsirkan dengan menyajikan data yang berkaitan dengan analisis 
buku ajar. Buku ajar yang dimaksud adalah buku ajar fikih ubudiyah kelas 
VII yang digunakan di SMP Walisongo Karangmalang. 
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B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sekumpulan informasi tentang objek penelitian 
(Purhantara, 2010: 8). Data dapat berbentuk rekaman gambar, suara, tulisan 
dan lain-lain (Ariknto, 2013: 244). Sedangkan sumber data merupakan bahan 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data dan menyangkut 
kualitas dari hasil penelitian (Purhantara, 2010: 79). Sumber data yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini berupa bahan dokumen, laporan, arsip, surat-
surat keputusan, undang-undang, buku, majalah, artikel, jurnal, koran, dan 
lan-lain (Prastowo, 2012: 205). Dari berbagai bentuk sumber data yang telah 
disebutkan dalam Purhantara (2012: 79) membagi sumber data menjadi dua 
yaitu data primer dan data sekunder.  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian. Dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 
ditetapkan. Data primer dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Data primer berupa opini subjek, hasil obseravsi 
terhadap  suatu perilaku dan kejadian dan hasil pengujian (Purhantara, 
2010: 79). Adapaun yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Buku ajar fikih ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang yang 
dierbitkan oleh Pondok Pesantren Walisongo pada tahun 2016. 
55 
 
55 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek penelitian yang bersifat publik seperti struktur 
organisasi kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan lain 
sebagainya yang berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Data 
sekunder dapat diperoleh dari studi kepustakaan berupa data dan 
dokumentasi (Purhantara, 2010: 79). Adapaun yang menjadi data skunder 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Buku yang berjudul “Text Book Writing, Dasar-dasar Pemahaman, 
Penulisan, dan Pemakaian Buku Teks” yang ditulis oleh Mansur 
Muslich. 
b. Buku yang berjudul “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar 
Inovatif” yang ditulis oleh Andi Prastowo. 
c. Buku yang berjudul “Penulisan Buku Teks Pembelajaran” yang 
ditulis oleh B. P Sitepu. 
d. Buku yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan 
Teoritis dan Praktis”yang ditulis oleh Andi Prastowo. 
e. Buku yang berjudul “Desain Pembelajaran Pendidikan” yang ditulis 
oleh Novan Ardy Wiyani. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan berbagai cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian 
(Suwartono, 2014: 41). Dalam menentukan teknik pengumpulan data 
bergantung pada data dan sumber data yang digunakan (Prastowo, 2012: 
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212). Tekhnik/metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan informasi yang didapat 
dari dokumen seperti arsip-arsip, perundang-undangan, buku harian, catatan 
biografi dan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Prastowo, 
2012: 226). 
Setelah menentukan teknik pengumpulan data peneliti membuat 
instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data merupakan alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sitematis dan mudah (Arikunto, 2013: 101). 
Intrumen yang digunakan dalam metode dokumentasi berupa check-lish atau 
daftar cocok atau tabel dan kerangka, sistematika data hasil analisis. Check-
lish yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya, dalam hal ini 
peneliti tinggal memberikan tanda setelah pemunculan gejala yang dimaksud 
(Arikunto, 2002: 136-138). 
Dengan demikian, peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan buku ajar dengan teknik dokumentasi, setelah itu menyusun 
instrumen yang berkaitan dengan buku ajar yang  berupa tabel. Tabel tersebut 
memuat variabel-variabel yang ingin diketahui data-datanya yang berkaitan 
dengan analisis buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang. 
Tidak hanya sampai pada tabel agar penelitian ini bermakna maka peneliti 
melakukan pengkodean. hasil dari sebuah pengkodean akan disusun dalam 
pola hubungan sehingga mudah dipahami. Setelah melakukan analisis 
variabel-variabel dalam table maka dilanjutkan untuk menghitung kelayakan 
berdasarkan rumus berikut: 
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Presentasi kelayakan= (jumlah skor/skor maksimal) x 100% 
Kategori dari hasil tersebut: 
Presentasi Kelayakan Status Kelayakan 
≥80% Sangat layak 
60%-79,9% Layak 
50%-59,9% Cukup layak 
≤40% Kurang layak 
Tabel 1 
Skor presentasi kelayakan  
 
D. Teknik Keabsahan Data  
Dalam menguji keabsahan data, dapat menggunakan berbagai macam 
cara diantaranya, diskusi teman sejawat, memberchek dan menggunakan 
bahan referensi (Prastowo, 2012: 265). Dalam penelitian ini menggunakan 
membercheck dan bahan referensi. Memberchek merupakan kegiatan peneliti 
untuk mengetahui kesesuaian data yang diperoleh dengan data yang diberikan 
pemberi data. Peneliti akan melakukan memberchek dengan pengarang buku 
ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang. Bahan referensi yang 
dapat meningkatkan kepercayaan data berupa dokumentasi, dokumentasi 
yang dimaksud adalah buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo 
Karangmalang. 
E. Teknik Analisis Data 
Tekhnik analisis data merupakan kegiatan peneliti menentukan dan 
mengemukakan cara dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan.  Data 
yang telah dikumpulkan merupakan data mentah yang tidak memiliki nilai 
temuan sehingga perlu diolah untuk menjadi temuan penelitian agar sesuai 
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dengan standar ilmiah maka dilakukan langkah-langkah teknik analisis data 
(Prastowo, 2012: 236). Metode yang digunakan dalam teknik analisis data 
adalah metode deskriptif berupa analisis isi. Analisis isi memanfaatkan cara-
cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Isi dalam metode 
analisis isi terbagi dua macam: isi laten dan isi komunikasi. Dalam penelitian 
ini terfokus pada analisis isi laten. Hal-hal yang dianalisis dalam isi laten 
berupa isi yang terkandung dalam buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo 
Karangmalang (Ratna, 2013: 48).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Identitas Buku Ajar Fiqih Ubudiyah 
Judul : Fiqih Ubudiyah 
Pengarang : Zainury A dan Chomed Mustafa 
Editor : Santri pondok pesantren Walisongo 
Cetakan : 2 
Tahun terbit : 2016 
Penerbit : Pondok Pesantren Walisongo 
Tempat terbit : Sragen, Jawa tengah 
Jumlah halaman : 50 halaman 
2. Deskripsi Materi Buku Ajar Fiqih Ubudiyah 
Buku Fiqih Ubudiyah merupakan sebuah buku ajar yang 
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya siswa 
kelas VII SMP Walisongo Karangmalang Sragen. Di bawah ini akan 
dijelaskan deskripsi materi dalam buku tersebut. 
1) Thaharatu (Bersuci) 
2) An-Najasati (Barang-Barang yang Najis) 
3) An-Najasatul Mugholadzah Wal Mutawasitoh Wal Mukhofafah 
(Najis-Najis Yang Berat, Sedang Dan Ringan) 
4) Al-Istinja’i (Cebok Qubul Dan Dubur) 
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5) Air 
6) Wudhu 
7) Syarat-syarat wudlu 
8) Fardlu/rukun wudlu 
9) Sunah-sunah wudlu 
10) Do‟a setelah wudlu 
11) Perkara yang membatalkan wudlu 
12) Makruh-mkruhnya wudlu 
13) Mandi 
14) Fardhu/rukun mandi 
15) Sunah-sunah mandi 
16) Tayamum  
17) Sebab-sebab tayamum 
18) Syarat-syarat tayamum 
19) Fardlunya tayamum 
20) Sunah-sunah tayamum 
21) Perkara yang membatalkan tayamum 
22) Adzan 
23) 1qomah 
24) Sholat 
25) Hikmahnya sholat 
26) Orang-orang yang berkewajiban mengerjakan 
27) Syarat-syarat syahnya solat 
28) Rukun-rukun solat 
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29) Sunah-sunah solat 
30) Sunah-sunah ab‟ad solat 
31) Sujud syahwi dan sebab-sebabnya 
32) Sunah haiat solat 
33) Makruh-makruhnya solat 
34) Perkara-perkara yang membatalkan solat 
35) Perbedaan wanita dan laki-laki didalam solat 
36) Solat fardu lima waktu 
37) Niat solat lima waktu 
38) Takbirotul ikhrom 
39) Do‟a iftitah (do‟a pembuka/mulai solat) 
40) Surat alfatihah 
41) Surat al-iklas, al-falaq dan an-naas 
42) Ruku‟ 
43) I‟tidal 
44) Sujud 
45) Duduk diantara dua sujud 
46) Sujud yang kedua 
47) Do‟a qunut 
48) Tasyahud yang pertama 
49) Tasyahud akhir 
50) Salam dua kali 
51) Macam-macam-sholat sunnah 
52) Solat sunnah rowatib 
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53) Solat sunnah bukan rowatib 
3. Deskripsi Penyajian Buku Ajar  Fiqih Ubudiyah 
Buku fiqih ubudiyah terdiri dari beberapa lembaran yang dijilid 
menjadi buku ajar. Cover depan tertulis nama penyusun buku yang 
terletak pada sisi  kiri atas, dibawahnya menjorok ketengah terdapat logo 
pondok pesantren walisongo, lalu dibawahnya baru disebutkan judul buku 
yaitu “Fiqih Ubudiyah” yang disertakan alamat pondok pesantren. 
Gambar cover yang berupa masjid serta gedung-gedung tinggi 
diperkotaan sedangkan cover belakang terdapat globe besar yang terletak 
ditengah lalu dibawahnya terdapat logo pondok pesantren serta 
dicantumkan alamatnya, warna cover depan dan belakang terpadu dalam 
biru. 
Pada lembar pertama kembali menyebutkan judul buku serta 
pengarang atau penyusun yang dilengkapi dengan ilustrasi bingkai. Pada 
lembar kedua terdapat penjelasan judul buku yaitu, fikih 2, editor buku, 
desain, layout dan percetakan serta pihak yang menerbitkan. Pada akhir 
lembar terdapat peringatan untuk merawat buku dengan baik. Pada lembar 
ketiga berisi pengantar penyusun. Pada lembar keempat berisi daftar isi.  
Selanjutnya halaman 1, dari halaman 1 hingga halaman 48 berisi tentang 
isi/materi. Halaman 49 dan 50 berupa lembar catatan.  
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B. Analisis Data 
1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Kurikulum dan buku ajar merupakan sesuatu hubungan yang 
sangat berkaitan, kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan buku ajar sebagai sarana penunjang kurikulum. Dalam 
menyusunan buku ajar, penulis perlu memahami benar landasan-landasan 
yang digunakan dalam menyusun kurikulum. Berdasarkan memberchek 
no 4 penyusunan buku ajar ini berdasakan kurikulum, akan tetapi 
kurikulum tersebut memiliki hak kewenangan penyusun kurikulum tidak 
boleh dilihat oleh siapapun sekalipun peneliti. Oleh karena itu peneliti 
menganalisis buku ajar tersebut berdasarkan kurikulum yang seharusnya 
digunakan oleh SMP yang dalam proses pembelajaranya adalah 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Penyusunan buku ajar perlu memperhatikan komponen-komponen 
yang ada didalam kurikulum, diantaranya standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator. Materi fiqih adalah salah satu ruang lingkup materi yang 
terdapat pada mata pelajaran PAI  di SMP. Fiqih didalamnya juga terbagi 
menjadi 2 bagian yaitu muamalah dan ubudiyah. Pada penelitian ini 
peneliti memfokuskan fiqih ubudiyah sehingga diperlukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang menunjukkan fiqih ubudiyah. Di bawah ini akan 
dipaparkan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator yang 
menunjukkan materi fiqih ubudiyah pada kelas VII tersebut: 
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Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikaor 
5. Memahami 
ketentuan-
ketentuan 
thaharah  
(bersuci) 
 
5.1 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
wudlu dan 
tayammum 
 
 Menjelaskan pengertian 
wudlu dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan pengertian 
tayammum dan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan hal-hal 
yang membatalkan 
wudlu dan tayammum. 
 Menjelaskan tatacara 
wudlu dan tayammum. 
 Mempraktikkan wudlu 
dan tayammum di 
sekolah. 
 Menyebutkan perbedaan 
antara wudlu dan 
tayammum. 
5.2 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
mandi wajib 
 Menjelaskan pengertian 
mandi wajib dan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan hal-hal 
yang menyebabkan 
mandi wajib. 
 Menjelaskan tatacara 
mandi wajib. 
 Mendemonstrasikan 
mandi wajib secara 
singkat. 
5.3 Menjelaskan 
perbedaan 
hadas dan najis 
 Menjelasakan pengertian 
hadas dan najis serta 
menunjukkan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan macam-
macam hadas dan cara 
mensucikannya. 
 Menyebutkan macam-
macam najis dan cara 
mensucikannya. 
 Menyebutkan perbedaan 
antara hadas dan najis. 
6. Memahami 
tatacara shalat 
wajib 
6.1 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan shalat 
wajib. 
 
 Menjelaskan pengertian 
shalat wajib dan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan syarat-
syarat shalat. 
 Menyebutkan rukun-
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rukun shalat. 
 Menyebutkan sunnah-
sunnah shalat.  
 Menyebutkan hal-hal 
yang membatalkan 
shalat. 
 6.2 Mempraktikkan 
shalat wajib.  
 
 Menjelaskan tatacara 
shalat wajib secara 
berurutan (tertib). 
 Menyebutkan bacaan-
bacaan shalat yang 
pokok. 
 Memperagakan bagian-
bagian dari gerakan 
shalat. 
 Mempraktikkan shalat 
wajib secara benar. 
7. Memahami 
tatacara shalat 
jama‟ah dan 
munfarid (sendiri). 
 
7.1 Menjelaskan 
pengertian shalat 
jama‟ah dan 
munfarid 
(sendiri). 
 
 Menjelaskan pengertian 
shalat berjamaah dan 
dasar hukumnya. 
 Menjelaskan pengertian 
shalat munfarid. 
 Menjelaskan keutamaah 
shalat berjama‟ah atas 
shalat munfarid. 
 Menjelaskan syarat-
syarat mendirikan shalat 
berjama‟ah. 
 Menjelaskan halangan-
halangan shalat 
berjama‟ah. 
7.2 Mempraktikkan 
shalat jama‟ah dan 
shalat munfarid 
(sendiri). 
 
 Menjelaskan tatacara 
shalat berjama‟ah. 
 Menjelaskan tatacara 
shalat munfarid. 
 Mempraktikkan shalat 
berjama‟ah di sekolah. 
 Mempraktikkan shalat 
munfarid di sekolah.  
12. Memahami 
tatacara shalat 
Jum‟at 
 
12.1 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
shalat Jum‟at 
 Menjelaskan pengertian 
shalat Jum‟at dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan syarat 
mendirikan shalat 
Jum‟at. 
 Menjelaskan perbuatan 
sunnah yang terkait 
dengan shalat Jum‟at. 
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 Menyebutkan beberapa 
halangan melaksanakan 
shalat Jum‟at. 
 12.2  Mempraktik-
kan shalat Jum‟at. 
 Menyebutkan beberapa 
persiapan untuk 
melaksanakan shalat 
Jum‟at. 
 Menjelaskan tatacara 
shalat Jum‟at. 
 Mempraktikkan shalat 
Jum‟at di sekolah dan di 
masjid. 
13. Memahami 
tatacara shalat 
jama‟ dan 
qashar  
13.1 Menjelaskan 
shalat jama‟ 
dan qasar  
 Menjelaskan pengertian 
shalat jama‟ dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan pengertian 
shalat qashar dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan syarat-
syarat melaksanakan 
shalat jama‟ dan qashar. 
 Menyebutkan macam-
macam shalat yang bisa 
di jama‟ dan diqashar. 
13.2 Mempraktik-
kan shalat 
jama‟ dan 
qashar 
 Menjelaskan bentuk-
bentuk pelaksanaan 
shalat jama‟. 
 Menjelaskan tatacara 
shalat jama‟ dan qashar. 
 Mempraktikkan shalat 
jama‟ dan qashar di 
sekolah. 
Tabel 2 
SK, KD, Indikator Fiqih Ubudiyah kelas VII SMP 
Dari standar kompetensi tersebut dalam buku ajar Fiqih Ubudiyah 
yang digunakan SMP Walisongo Karangmalang ditemukan beberpa 
standar kompetensi yang tersusun dalam buku ajar tersebut diantara 
standar kompetensi: Memahami ketentuan-ketentuan thaharah  (bersuci), 
dan Memahami tatacara shalat wajib. Sedangkan kompetensi tentang 
memahami tatacara shalat jama‟ah dan munfarid (sendiri), Memahami 
tatacara shalat Jum‟at dan memahami tatacara shalat jama‟ dan qashar 
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tidak ditemukan materi tersebut dalam buku ajar tersebut. Di bawah ini 
pembagian materi dalam buku ajar fiqih ubudiyah yang digunakan SMP 
Walisongo dengan standar kompetensi, kompetensi dan indikator yang 
terdapat pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Standar Kompetensi : 5 Memahami ketentuan-ketentuan thaharah  
(bersuci) 
Kompetensi 
Dasar 
Indikaor 
Materi dalam 
buku ajar fiqih 
ubudiyah 
5.1 
Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
wudlu dan 
tayammum 
 
 Menjelaskan pengertian 
wudlu dan dasar hukumnya. 
 Wudhu 
 Syarat-syarat wudlu 
 Fardlu/rukun wudlu 
 Sunah-sunah wudlu 
 Do‟a setelah wudlu 
 Makruh-mkruhnya 
wudlu 
 Menjelaskan pengertian 
tayammum dan dasar 
hukumnya. 
 Tayamum  
 Sebab-sebab 
tayamum 
 Syarat-syarat 
tayamum 
 Fardlunya tayamum 
 Sunah-sunah 
tayamum 
 Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan wudlu dan 
tayammum. 
 Perkara yang 
membatalkan 
wudlu 
 Perkara yang 
membatalkan 
tayamum 
 Menjelaskan tatacara wudlu 
dan tayammum. 
Tidak Ada 
 Mempraktikkan wudlu dan 
tayammum di sekolah. 
Tidak Ada 
 Menyebutkan perbedaan 
antara wudlu dan 
tayammum. 
Tidak Ada 
5.2 
Menjelaskan 
ketentuan-
 Menjelaskan pengertian 
mandi wajib dan dasar 
hukumnya. 
 Mandi 
 Fardhu/rukun 
mandi 
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ketentuan 
mandi wajib 
 Sunah-sunah mandi 
 Menyebutkan hal-hal yang 
menyebabkan mandi wajib. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan tatacara mandi 
wajib. 
Tidak Ada 
 Mendemonstrasikan mandi 
wajib secara singkat. 
Tidak Ada 
5.3 
Menjelask
an 
perbedaan 
hadas dan 
najis 
 Menjelasakan pengertian 
hadas dan najis serta 
menunjukkan dasar 
hukumnya. 
 Thaharatu (Bersuci) 
 Menyebutkan macam-
macam hadas dan cara 
mensucikannya. 
Tidak Ada 
 Menyebutkan macam-
macam najis dan cara 
mensucikannyan 
 An-Najasati 
(Barang-Barang 
yang Najis) 
 An-Najasatul 
Mugholadzah Wal 
Mutawasitoh Wal 
Mukhofafah (Najis-
Najis Yang Berat, 
Sedang Dan 
Ringan) 
 Menyebutkan 
perbedaan antara hadas 
dan najis. 
Tidak Ada 
Standar kompetensi: 6 Memahami tatacara shalat wajib 
6.1 
Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
shalat wajib. 
 
 Menjelaskan pengertian 
shalat wajib dan dasar 
hukumnya. 
 Sholat 
 Menyebutkan syarat-syarat 
shalat. 
 Syarat-syarat 
syahnya solat 
 Menyebutkan rukun-rukun 
shalat. 
 Rukun-rukun solat 
 Menyebutkan sunnah-
sunnah shalat.  
 Sunah-sunah solat 
 Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan shalat. 
 Perkara-perkara 
yang membatalkan 
solat 
6.2 
Mempraktikkan 
shalat wajib. 
 Menjelaskan tatacara shalat 
wajib secara berurutan 
(tertib) 
 Niat solat lima 
waktu 
 Takbirotul ikhrom 
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  Do‟a iftitah (do‟a 
pembuka/mulai 
solat) 
 Surat alfatihah 
 Surat al-iklas, al-
falaq dan an-naas 
 Ruku‟ 
 I‟tidal 
 Sujud 
 Duduk diantara dua 
sujud 
 Sujud yang kedua 
 Do‟a qunut 
 Tasyahud yang 
pertama 
 Tasyahud akhir 
Salam dua kali 
 Menyebutkan bacaan-
bacaan shalat yang pokok. 
 Niat solat lima 
waktu 
 Takbirotul ikhrom 
 Do‟a iftitah (do‟a 
pembuka/mulai 
solat) 
 Surat alfatihah 
 Surat al-iklas, al-
falaq dan an-naas 
 Ruku‟ 
 I‟tidal 
 Sujud 
 Duduk diantara dua 
sujud 
 Sujud yang kedua 
 Do‟a qunut 
 Tasyahud yang 
pertama 
 Tasyahud akhir 
Salam dua kali 
 Memperagakan bagian-
bagian dari gerakan shalat. 
Tidak Ada 
 Mempraktikkan shalat wajib 
secara benar. 
Tidak Ada 
Standar kompetensi: 7 memahami tata cara solat jama‟ah dan munfarid 
7.1  
Menjelaskan 
 Menjelaskan pengertian 
shalat berjamaah dan dasar 
Tidak Ada 
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pengertian 
shalat jama‟ah 
dan munfarid 
(sendiri). 
 
hukumnya. 
 Menjelaskan pengertian 
shalat munfarid. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan keutamaah 
shalat berjama‟ah atas shalat 
munfarid. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan syarat-syarat 
mendirikan shalat 
berjama‟ah. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan halangan-
halangan shalat berjama‟ah. 
Tidak Ada 
7.2 
Mempraktikka
n shalat 
jama‟ah dan 
shalat munfarid 
(sendiri). 
 
 Menjelaskan tatacara shalat 
berjama‟ah 
Tidak Ada 
 Menjelaskan tatacara shalat 
munfarid. 
Tidak Ada 
 Mempraktikkan shalat 
berjama‟ah di sekolah. 
Tidak Ada 
 Mempraktikkan shalat 
munfarid di sekolah. 
Tidak Ada 
Standar kompetensi: 12 memahami tata cara sholat jum‟at 
12.1  
Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
shalat Jum‟at 
 Menjelaskan pengertian 
shalat Jum‟at dan dasar 
hukumnya. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan syarat 
mendirikan shalat Jum‟at. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan perbuatan 
sunnah yang terkait dengan 
shalat Jum‟at. 
Tidak Ada 
 Menyebutkan beberapa 
halangan melaksanakan 
shalat Jum‟at. 
Tidak Ada 
12.2   
Mempraktikkan 
shalat Jum‟at. 
 Menyebutkan beberapa 
persiapan untuk 
melaksanakan shalat Jum‟at. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan tatacara shalat 
Jum‟at. 
Tidak Ada 
 Mempraktikkan shalat 
Jum‟at di sekolah dan di 
masjid. 
Tidak Ada 
Standar kompetensi: 13 memahami tata cara solat jama‟ dan qashar 
13.1  
Menjelaskan 
shalat jama‟ 
dan qasar  
 Menjelaskan pengertian 
shalat jama‟ dan dasar 
hukumnya. 
Tidak Ada 
 Menjelaskan pengertian 
shalat qashar dan dasar 
hukumnya. 
Tidak Ada 
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 Menjelaskan syarat-syarat 
melaksanakan shalat jama‟ 
dan qashar. 
Tidak Ada 
 Menyebutkan macam-
macam shalat yang bisa di 
jama‟ dan diqashar. 
Tidak Ada 
13.2  
Mempraktik-
kan shalat 
jama‟ dan 
qashar 
 Menjelaskan bentuk-bentuk 
pelaksanaan shalat jama‟ 
Tidak Ada 
 Menjelaskan tatacara shalat 
jama‟ dan qashar. 
Tidak Ada 
 Mempraktikkan shalat jama‟ 
dan qashar di sekolah. 
Tidak Ada 
Tabel 2.1 
Penyesuaian SK, KD, Indikator fiqih ubudiyah SMP kelas VII dengan 
buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo 
 
2. Kelayakan Materi dalam Buku Ajar Fiqih Ubudiyah 
Berdasarkan SK dan KD pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan terdapat 5 standar kompetensi tentang fiqih ubudiyah sebagai 
standar minimal materi yang harus terdapat dalam buku ajar fiqih 
ubudiyah. Kelima standar kompetensi tersebut digunakan untuk 
mengalisis kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, keakuratan materi dan materi pendukung pembelajaran. Dibawah 
ini akan dipaparkan tabel  tentang ketiga hal di atas yang terangkum tabel 
kelayakan materi 3. 
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 Lanjutan Tabel 3 
Standar Kompetensi: 
Komponen  
Indikator  Skor 
1 2 3 4 
Kesesuaian 
materi dengan 
SK dan KD 
KD Kelengkapan     
Keluasan     
Kedalaman     
Keakuratan Akurasi konsep dan definisi     
Akurasi prinsip     
Akurasi prosedur     
Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi     
Akurasi soal       
Materi 
pendukung 
pembelajaran 
Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
    
Keterkinian fitur contoh dan rujukan     
Penalaran     
Pemecahan masalah     
Keterkaitan antar konsep      
Komunikasi     
Penerapan     
Kemenarikan materi     
Mendorong untuk mencari informasi     
Materi pengayaan     
Jumlah  
Jumlah Maksimal  
Presentasi Kelayakan  
Keterangan  
Tabel 3 
Kelayakan Materi 
 
a. Komponen Kesesuaian dengan SK dan KD 
komponen ini merupakan komponen yang menilai kesesuaian 
materi yang ada dengan kebututuhan KI/KD, keluasan materi dan 
kedalaman materi yang mendukung KI/KD. Dibawah ini akan 
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dijelaskan skor komponen kategori kesesuian materi dengan SK/KD 
Pada tabel 3.1 
Skor Status Keterangan 
1 Tidak 
Sesuai 
Materi yang ada tidak sesuai dengan KI/KD 
dan kurang luas/dalam materi pendukungnya 
(tidak terdapat konsep dasar, definisi dan 
contoh-contoh aplikasi terkait materi dan 
penjabaranya) 
2 Kurang 
sesuai 
Materi yang ada kurang sesuai dengan KI/KD 
dan kurang luas/dalam materi pendukungnya 
(kurang terdapat konsep dasar, definisi dan 
contoh-contoh aplikasi terkait materi dan 
penjabaranya) 
3 Lengkap  Materi yang ada sesuai dengan KI/KD dan 
kurang luas/dalam materi pendukungnya 
(terdapat konsep dasar, definisi dan contoh-
contoh aplikasi terkait materi dan 
penjabaranya) 
4 Sangat 
sesuai 
Materi yang ada melebihi kebutuhan KI/KD 
dan sangat luas/dalam materi pendukungnya 
(banyak terdapat konsep dasar, definisi dan 
contoh-contoh aplikasi terkait materi dan 
penjabaranya) 
Tabel 3.1 
Skor komponen kategori kesesuian materi dengan SK/KD 
 
b. Komponen Keakuratan Materi 
Komponenini merupakan penjelasan komponen yang menilai 
keakuratan materi dalam hal konsep, definisi, prinsip, prosedur dan 
soal. Di bawah ini akan dijelaskan skor komponen keakuratan materi 
dalam tabel 3.2. 
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Lanjutan Tabel 3. 2 
Skor Status Keterangan 
1 Tidak 
akurat 
Materi yang ada tidak menyajikan contoh-
contoh materi yang akurat atau menyajikan 
materi tapi tidak akurat 
2 Kurang 
akurat 
Materi yang ada kurang menyajikan contoh-
contoh materi yang akurat atau menyajikan 
materi tapi kurang akurat 
3 Akurat Materi yang ada  menyajikan contoh-contoh 
materi yang akurat  
4 Sangat 
akurat 
Materi yang ada  menyajikan contoh-contoh 
materi yang akurat 
Tabel 3.2 
Skor komponen kategori keakuratan materi 
 
c. Komponen Materi Pendukung Pembelajaran 
Di bawah ini akan dipaparkan tabel 3.3 yang menjelaskan 
skor indikator-indikator pada komponen materi pendukung 
pembelajaran, seperti: keterkinian fitur contoh dan rujukan, 
penalaran, pemecahan masalah, keterkaitan antar konsep, 
komunikasi, penerapan, kemenarikan materi, mendorong untuk 
mencari informasi dan materi pengayaan. 
Skor Status Keterangan 
1 Sangat tidak 
sesuai 
Materi yang ada tidak menyajikan hal-hal 
yang telah disebutkan 
2 Tidak 
sesuai 
Materi yang ada kurang menyajikan (hanya 
menyebutkan satu contoh) hal-hal yang telah 
disebutkan 
3 Kursng 
sesuai 
Materi yang ada sangat menyajikan (dua 
sampai sepuluh contoh) hal-hal yang telah 
disebutkan 
4 Sesuai  Materi yang ada sangat menyajikan (lebih dari 
sepuluh contoh) hal-hal yang telah disebutkan 
Tabel 3.3 
Skor komponen materi pendukung pembelajaran 
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Selanjutnya peneliti akan membahas kelayakan materi  dari 
setiap standar kompetensi. 
Standar Kompetensi: 5 Memahami ketentuan-ketentuan thaharah  
(bersuci) 
Komponen  
Indikator  Skor 
1 2 3 4 
Kesesuaian 
materi dengan 
SK dan KD 
KD 
5.1 
Kelengkapan  V   
Keluasan  V   
Kedalaman    V 
KD 
5.2 
Kelengkapan  V   
Keluasan  V   
Kedalaman    V 
KD 
5.3 
Kelengkapan  V   
Keluasan  V   
Kedalaman    V 
Keakuratan Akurasi konsep dan definisi    V 
Akurasi prinsip    V 
Akurasi prosedur  V   
Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi   V  
Akurasi soal   V    
Materi 
pendukung 
pembelajaran 
Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
 V   
Keterkinian fitur contoh dan rujukan V    
Penalaran V    
Pemecahan masalah V    
Keterkaitan antar konsep    V  
Komunikasi   V  
Penerapan V    
Kemenarikan materi   V  
Mendorong untuk mencari informasi V    
Materi pengayaan V    
Jumlah 55 
Jumlah Maksimal 96 
Presentasi Kelayakan 57% 
Keterangan Cukup layak 
Tabel 3.4 
Kelayakan materi standar kompetensi 5 
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Pada kompetensi dasar 5.1 terdapat 5 indikator. Indikator 
pertama “Menjelaskan pengertian wudlu dan dasar hukumnya”, 
terdapat penjelasan wudlu akan tetapi tidak terdapat dasar hukumnya. 
Indikator “Menjelaskan pengertian tayammum dan dasar hukumnya, 
Menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudlu dan tayammum” 
terdapat penjelasan materinya. Pada indikator “Menjelaskan tatacara 
wudlu dan tayammum” dalam buku ini disampaikan menjadi rukun-
rukun wudlu, sunnah wudlu begitupun dengan tayamum. Pada 
indikator mempraktikan wudlu tidak ditemukan materi. Pada indikator 
“Menyebutkan perbedaan antara wudlu dan tayammum” tidak 
ditemukan materinya dalam buku ajar fiqih ubudiyah. Dari analisis 
pada kompetensi dasar 5.1 maka menunjukkan bahwa kelengkapan 
dan keluasan materi yang ada dalam buku tersebut kurang sesuai 
dengan KI/KD dan menunjukkan kedalaman materi terbukti terdapat 
materi konsep mengenai syarat-syarat wudlu, makruhnya wudlu dan 
syarat-syarat tayamum.  
Pada kompetensi dasar 5.2 terdapat 4 indikator. Pada indikator 
“Menjelaskan pengertian mandi wajib dan dasar hukumnya”, 
“Menyebutkan hal-hal yang menyebabkan mandi wajib” tidak 
ditemukan materi. Pada indikator “Menjelaskan tatacara mandi wajib” 
dituliskan pada rukun-rukun dan sunnah-sunnah mandi besar. Terakir 
pada indikator “Mendemonstrasikan mandi wajib secara singkat” 
tidak ditemukan materi. Analisis pada kompetensi dasar 5.2 
menunjukkan kelengkapan dan keluasan materi kurang sesuai dengan 
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KI/KD. Terdapat pendalaman materi konsep berupa syarat-syarat 
mandi dan makruh-makruhnya mandi. 
Pada kompetensi dasar 5.3 terdapat 4 indikator. Pada indikator 
“Menjelasakan pengertian hadas dan najis serta menunjukkan dasar 
hukumnya” terdapat materi  sesuai indikator tersebut. Pada indikator 
“Menyebutkan macam-macam hadas dan cara mensucikannya dan 
pada indikator “Menyebutkan macam-macam najis dan cara 
mensucikannya” serta pada indikator “Menyebutkan perbedaan antara 
hadas dan najis” dijelaskan  pada buku ajar fiqih ubudiyah. Analisis 
pada kompetensi dasar 5.3 menunjukkan kelengkapan dan keluasan 
kurang sesuai dengan KI/KD dan terdapat kedalaman materi berupa 
materi konsep, prinsip tentang barang-barang yang najis. 
Keakuratan materi dalam pembahasan ini termasuk akurat 
dimana terdapat materi konsep yang menjelaskan ketentuan-ketentuan 
wudlu berupa rukun-rukun wudlu, sunnah-sunnah wudlu begitu juga 
dengan ketentuan-ketentuan tayamum. Selain itu ada juga materi 
prinsip berupa materi dalam bukua ajar yang menunjukkan hubungan 
sebab-akibat yang merupan ciri dari materi prinsip, yaitu “sebelum 
kita melaksanakan solat terlebih dahulu kita harus wudlu dengan 
menggunakan air suci mensucikan”. Materi fakta dalam penyebutan 
syarat-syarat wudlu. Materi prosedur ini tidak dituliskan secara jelas 
akan tetapi juga telah tertera dalam rukun-rukun dan sunnah-sunnah 
wudlu begitu pula mengenai tayamum, hal ini menunjukkan 
kurangnya keakuratan. Materi prosedur tentang tayamum 
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menunjukkan keakuratan. Materi prinsip terlihat pada terlihat pada 
hikmah tayamum yang menghubungkan kehidupan siswa dengan 
pelaksanaan tayamum ini merupakan hipotesis yang menunjukkan 
materi prinsip. Materi fakta terbukti padakalimat penyebutan ciri-ciri 
tanah yang dapat digunakan untuk tayamum.  
Materi konsep dalam pembahasan mandi besar menyebutkan 
rukun-rukun mandi, sunnah-sunnah mandi. Materi prinsip berupa 
penghubungan kehidupan siswa dengan manfaat dari kegiatan mandi 
yang mana menunjukkan hipotesis yang termasuk ciri-ciri materi 
prinsip. Sama halnya dengan tayamum dan wudlu, materi prosedur 
mandi besar tidak terlihat jelas.  
Selanjutnya mengenai materi pendukung pembelajaran materi 
pada bab thaharah (termasuk contoh, latihan, dan daftar pustaka) yang 
terdapat dalam buku ajar fiqih ubudiyah menunjukkan kesesuaian 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi, hal itu terlihat dalam 
materi yang menunjukkan kategori air yang suci yaitu dua kollah 
dengan perumpamaan ukuran liter air. Selanjutnya keterkinian fitur 
contoh dan rujukan seharusnya berasal dari sumber yang terkini, pada 
buku ajar fiqih ubudiyah apabila dilihat keterkinian rujukan tidak 
terlihat rujukan yang terbaru sebab rujukan yang digunakan bersumber 
dari kitab-kitab klasik. 
Selanjutnya materi pendukung pembelajaran dapat dilihat dari 
seberapa materi tersebut dapat dijadikan sebuah penalaran untuk 
mendorong siswa untuk secara runtut membuat kesimpulan yang 
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shahih. Diantaranya dapat mengolah daya pikiran siswa dengan 
contoh-contoh, tugas dan soal latihan. Pada buku ajar fiqih ubudiyah 
tidak terdapat beberapa contoh-contoh dalam tugas dan soal latihan.  
Sajian materi dalam bab thaharah tidak memuat berbagai 
macam strategi dan latihan pemecahan masalah yang digunakan untuk 
kreatif siswa. Keterkaitan antar konsep dapat dimunculkan dalam 
uraian atau contoh, agar siswa dapat membangun jaringan 
pengetahuan yang utuh, pada bab thaharah ini menunjukkan 
keterkaitan konsep yang sangat baik terbukti pada penyajian materi 
secara urut. Sebelum membahas mengenai wudlu, tayamum dan 
mandi besar, terdapat materi tentang thaharah, barang-barang najis, 
pembagian-pembagian najis, air, setelah itu baru wudlu, mandi dan 
tayamum. Akan tetapi terdapat pendahuluan penyampaian standar 
kompetensi berupa materi mandi dan mengakhirkan materi tayamum 
sehingga menunjukkan kurang sesuai. 
Selain itu mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan 
pelajaran yang lainnya dan kehidupan sehari-hari agar siswa dapat 
memperoleh manfaat dari materi tersebut dalam kehidupan nyata, hal 
ini terlihat dalam materi dalam bab thaharah, terdapat kalimat yang 
menunjukkan materi konsep “salah satu syarat sholat yaitu wajib 
thaharah” konsep tersebut terbukti setelah membahas tentang thaharah 
langsung membahas tentang sholat walaupun sebelumnya terdapat 
materi tentag adzan dan iqomah, hal itu tetap menunjukkan 
keterkaitan antar konsep atau pengetahuan yang sesuai SK dan KD. 
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Pengkaitan ilmu pengetahuan dengan kehidupan terlihat pada 
penyampaian hikmah dari ketiga kegiatan wudlu, tayamum dan 
mandi. 
Buku ajar yang baik memuat materi yang memunculkan 
contoh atau latihan yang mengomunikasikan gagasan baik secara 
tertulis maupun lisan untuk memperjelas keadaan atau masalah yang 
sedang dipelajari atau dihadapi, pada pembahasan bab ini tidak 
terdapat latihan yang mana menunjukkan ketidak sesuaian. Pada bab 
thaharah dalam buku ajar fiqih ubudiyah media gambar sebagai 
komunikasi materi ajar. Terlihat pada gambar tentang tata cara wudlu 
dan tayamum menunjukkan komunikasi siswa dengan buku ajar. 
terakhir pengayaan tidak terdapat dalam bab thaharah sehingga 
menunjukkan ketidak sesuaian. 
Pembahasan standar kompetensi berikutnya terangkum pada 
tabel 3.5 sebagai berikut:  
  
81 
 
Lanjutan Tabel 3.5 
Standar Kompetensi: 6. Memahami tatacara shalat wajib 
Komponen  
Indikator  Skor 
1 2 3 4 
Kesesuaian 
materi dengan 
SK dan KD 
KD 
6.1 
Kelengkapan    V 
Keluasan    V 
Kedalaman    V 
KD 
6.2 
Kelengkapan  V   
Keluasan  V   
Kedalaman  V   
Keakuratan Akurasi konsep dan definisi    V 
Akurasi prinsip    V 
Akurasi prosedur  V   
Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi    V 
Akurasi soal   V    
Materi 
pendukung 
pembelajaran 
Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
V    
Keterkinian fitur contoh dan rujukan V    
Penalaran V    
Pemecahan masalah V    
Keterkaitan antar konsep     V 
Komunikasi V    
Penerapan    V 
Kemenarikan materi V    
Mendorong untuk mencari informasi V    
Materi pengayaan V    
Jumlah 49 
Jumlah Maksimal 84 
Presentasi Kelayakan 58% 
Keterangan Cukup layak 
Tabel 3.5 
Kelayakan materi standar kompetensi 6 
 
Pada kompetensi dasar 6.1 terdapat 5 indikator. Pada kelima 
indikator tersebut menunjukkan melebihi kebutuhan KI/KD dan 
sangat luas/dalam materi pendukungnya (banyak terdapat konsep 
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dasar, definisi dan contoh-contoh aplikasi terkait materi dan 
penjabaranya) terbukti terdapat materi konsep yang menjelaskan 
sunnah-sunnah ab‟ad solat dan lainnya. Selanjutnya pada kompetensi 
dasar 6.2 terdapat 4 indikator. Dari keempat indikator tersebut hanya 
terdapat satu indikator yang didapati materi dalam buku ajar fiqih 
ubudiyah berpa penyebutan bacaan-bacaan solat yang pokok. Analisis 
pada kompetensi dasar 6.2 menunjukkan kelengkapan dan keluasan 
kurang sesuai dengan KI/KD dan kurang dalam materi pendukungnya 
(kurang terdapat konsep dasar, definisi dan contoh-contoh aplikasi 
terkait materi dan penjabaranya). 
Keakuratan materi konsep dalam pembahasan bab sholat 
terdapat materi yang menjelaskan pengertian solat tertulis sebagai 
berikut “sholat menurut arti secara umum adalah do‟a sedang arti solat 
secara syara‟ adalah melakukan ibadah khusus ibadah kepada Allah 
dengan tata cara yang khusus yang didalam solat tersebut berupa 
ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan yang diawali dngan takbirotul 
ikhrom dan diakhiri dengan salam”. Materi fakta terlihat pada 
penyebutan pada perkara-perkara yang membatalkan solat seperti 
kentut, berbicara dengan sengaja. Materi prinsip terlihat pada 
penulisan dalil-dalil yang menjelaskan sholat. Materi prosedur pada 
bab sholat ini terlihat sangat akurat dimana penyususn memulai 
dengan materi, niat sholat lima waktu, takbirotul ikhrom, iftitah, 
alfatihah, surat pendek dengan contoh (QS. Al-Ikhlas, Al-Falaq dan 
An-Nas), ruku‟, i‟tidal, sujud, duduk diantara dua sujud, sujud yang 
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kedua, tasyahud yang pertama, tasyahud yang akhir dan salam dua 
kali.   
Materi (termasuk contoh, latihan, dan daftar pustaka) yang 
terdapat dalam buku ajar fiqih ubudiyah menunjukkan tidak 
kesesuaian dengan perkembangan ilmu dan teknologi, sebab tidak 
terdapat contoh, latihan dan daftar pustaka. Selanjutnya keterkinian 
fitur contoh dan rujukan seharusnya berasal dari sumber yang terkini, 
pada buku ajar fiqih ubudiyah apabila dilihat keterkinian rujukan tidak 
terlihat rujukan yang terbaru sebab rujukan yang digunakan 
bersumber-dari kitab-kitab klasik. 
Tidak adanya contoh-contoh dan latihan dalam pembahasan 
bab sholat ini akan menyebabkan kurangnya daya nalar siswa, 
sehingga pada pembasan sholat adanya ketidak sesuaian dengan 
materi pendukung pembelajaran berupa penalaran. Sajian materi 
dalam buku ajar memuat berbagai macam strategi dan latihan 
pemecahan masalah untuk menumbuhkan kreatif siswa akan tetapi 
dalam pembahasan sholat tidak terdapat materi yang mencerminkan 
pemecahan masalah.  
Keterkaitan antar konsep dapat dimunculkan dalam uraian atau 
contoh, agar siswa dapat membangun jaringan pengetahuan yang utuh. 
Selain itu mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan pelajaran 
yang lainnya dan  kehidupan sehari-hari agar siswa dapat memperoleh 
manfaat dari materi tersebut dalam kehidupan nyata. Keterkaitan antar 
konsep dengan pengetahuan tidak terdapat dalam pembahasan ini 
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sedangkan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari sangat sesuai, 
terbukti pada kalimat berikut: 
“Setiap orang islam yang sudah mukhalaf (balig dan berakal) 
diwajibkan oleh Allah untuk menjalankan sholat lima waktu di 
dalam sehari semalam dan hukumnya fardhu „ain artinya 
masing-masing dari setiap islam wajib mengerjakan sendiri-
sendiri tidak boleh diwakilkan baik laki-laki ataupun 
perempuan” 
Buku ajar yang baik memuat materi yang memunculkan 
contoh atau latihan yang mengomunikasikan gagasan baik secara 
tertulis maupun lisan untuk memperjelas keadaan atau masalah yang 
sedang dipelajari atau dihadapi. Pada pembahasan bab sholat tidak 
terdapat media gambar, simbol, ilustrasi sebagai media komunikasi 
anatara siswa dan guru. Selain sebagai komunikasi gambar, simbol 
dan ilustrasi dapat membuat siswa tertarik dengan apa yang sedang 
dipelajari. Materi pengayaan dalam bab sholat ini tidak didapati.  
Materi yang terdapat dalam pembahasan sholat ini terdapat 
kesesuaian dengan penerapan suatu konsep dengan kehidupan nyata 
terbukti dalam materi yang menjelaskan tentang hikmahnya sholat. 
Selain itu terdapat materi konsep yang menunjukkan penerapan dalam 
kehidupan, sebagai berikut: 
“oleh karena itu jangan sekali-kali kita meningglkan sholat 
supaya kita menjadi orang yang dikashaniAllah baik dunia 
maupun akherat” 
Pada kompetensi dasar 7.1, 7.2, 12.1, 12.2, 13.1, 13.2 tidak 
terdapat materinya sama sekali pada buku ajar fiqih ubudiyah 
sehingga menunjukkan tidak sesuai dengan KI/KD dan tidak 
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luas/dalam materi pendukungnya (tidak terdapat konsep dasar, definisi 
dan contoh-contoh aplikasi terkait materi dan penjabaranya). 
3. Kelayakan Penyajian dalam Buku Ajar Fiqh Ubudiyah 
Terdapat tiga hal yang diteliti dalam penyajian sebuah uku ajar 
yaitu, teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan 
penyajian. Berikut tabel kelayakan penyajian: 
Komponen Indikator Skor 
1 2 3 4 
Teknik 
Penyajian 
Sistematika Penyajian     
Keruntutan Penyajian     
Keseimbangan Antar bab     
Penyajian 
pembelajaran 
Berpusat Pada Siswa     
Mengebangkan Keterampilan Proses     
Aspek keselamatan kerja     
Kelengkapan 
Penyajian 
Bagian Pendahuluan     
Bagian Isi     
Bagian Penyudah     
Jumlah Skor  
Jumlah Maksimal  
Presentasi Kelayakan  
Keterangan  
Tabel 4 
Kelayakan penyajian 
 
Dibahawah ini  akan dijelaskan skor dari komponen-komponen 
kelayakan penyajian, sebagai berikut: 
a. Komponen Teknik Penyajian 
Teknik penyajian dalam buku ajar meliputi sistematika 
penyajian diantaranya pembangkit motivasi, pendahuluan dan isi 
selanjutnya keruntutan penyajian dan terakhir keseimbangan antar 
bab. Dibawah ini terdapat tabel 4.1 yang menjelaskan skor dari 
masing-masing indikator komponen teknik penyajian. 
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Lanjutan Tabel 4.1 
Skor Status Keterangan 
1 Sangat tidak 
sesuai 
Tidak terdapat pembangkit motivasi, 
pendahulu dan isi serta tidak mencerminkan 
keruntutan penyajian dan keseimbangan 
antar bab 
2 Tidak 
sesuai 
Kurang menunjukkan  pembangkit motivasi, 
pendahulu dan isi serta tidak mencerminkan 
keruntutan penyajian dan keseimbangan 
antar bab 
3 Kurang 
sesuai 
Terdapat pembangkit motivasi, pendahulu 
dan isi serta mencerminkan keruntutan 
penyajian dan keseimbangan antar bab 
kurang lengkap dalam penyajiannya 
4 Sesuai Terdapat pembangkit motivasi, pendahulu 
dan isi serta mencerminkan keruntutan 
penyajian dan keseimbangan antar bab dan 
lengkap dalam penyajiannya 
Tabel 4.1 
Skor komponen kategori teknik penyajian 
b. Komponen Penyajian Pembelajaran 
Berikut tabel 4.2 tentang skor komponen penyajian 
pembelajaran beserta status hasil dan keterangannya: 
Skor Status Keterangan 
1 Sangat tidak 
sesuai 
Penyajian pembelajaran tidak berpusat pada 
siswa, mengembangkan keterampilan proses 
dan memperhatikan aspek keselamtan kerja 
siswa 
2 Tidak 
sesuai 
Penyajian pembelajaran kurang berpusat 
pada siswa, mengembangkan keterampilan 
proses dan memperhatikan aspek keselamtan 
kerja siswa 
3 Kurang 
sesuai 
Terdapat Penyajian pembelajaran berpusat 
pada siswa, mengembangkan keterampilan 
proses dan memperhatikan aspek keselamtan 
kerja siswa dan kurang lengkap dalam 
penyajiannya 
4 Sesuai Terdapat Penyajian pembelajaran berpusat 
pada siswa, mengembangkan keterampilan 
proses dan memperhatikan aspek keselamtan 
kerja siswa dan lengkap dalam penyajiannya 
Tabel 4.1 
Skor komponen kategori penyajian pembelajaran 
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c. Komponen Kelengkapan Penyajian 
Berikut tabel 4.3 tentang skor komponen penyajian 
pembelajaran beserta status hasil dan keterangannya: 
Skor Status Keterangan 
1 Sangat tidak 
sesuai 
Tidak terdapat bagian pendahuluan (prakata, 
petunjuk penggunaan buku, daftar isi, dan 
dafatr simbol), bagian isi (gambar, ilustrasi, 
tabel, rujukan, latihan setiap bab dan 
rangkuman) bagian penyudah (daftar 
pustaka, indeks, daftar isitilah petunjuk 
pengerjakan) 
2 Tidak 
sesuai 
Kurang terdapat bagian pendahuluan 
(prakata, petunjuk penggunaan buku, daftar 
isi, dan dafatr simbol), bagian isi (gambar, 
ilustrasi, tabel, rujukan, latihan setiap bab 
dan rangkuman) bagian penyudah (daftar 
pustaka, indeks, daftar isitilah petunjuk 
pengerjakan) 
3 Kurang 
sesuai 
Terdapat bagian pendahuluan (prakata, 
petunjuk penggunaan buku, daftar isi, dan 
dafatr simbol), bagian isi (gambar, ilustrasi, 
tabel, rujukan, latihan setiap bab dan 
rangkuman) bagian penyudah (daftar 
pustaka, indeks, daftar isitilah petunjuk 
pengerjakan) pada bagian masing-masing 
bagian kurang lengkap 
4 sesuai Terdapat bagian pendahuluan (prakata, 
petunjuk penggunaan buku, daftar isi, dan 
dafatr simbol), bagian isi (gambar, ilustrasi, 
tabel, rujukan, latihan setiap bab dan 
rangkuman) bagian penyudah (daftar 
pustaka, indeks, daftar isitilah petunjuk 
pengerjakan) secara lengkap  
Tabel 4.3 
Skor komponen kategori kelengkapan penyajian 
 
Di bawah ini akan dijelaskan tabel 4.4 mengenai kelayakan 
penyajian pada buku ajar fiqih ubudiyah. 
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Lanjutan Tabel 4.4 
Komponen Indikator Skor 
1 2 3 4 
Teknik 
penyajian 
Sistematika penyajian  V   
Keruntutan penyajian    V 
Keseimbangan Antar bab  V   
Penyajian 
pembelajaran 
Berpusat pada siswa  V   
Mengebangkan keterampilan proses  V   
Aspek keselamatan kerja V    
Kelengkapan 
penyajian 
Bagian pendahuluan  V   
Bagian isi  V   
Bagian penyudah V    
Jumlah Skor 18 
Jumlah Maksimal 36 
Presentasi Kelayakan 50% 
Keterangan Cukup layak 
Tabel 4.4 
Kelayakan penyajian buku ajar fiqih ubudiyah 
 
Buku ajar fiqih ubudiyah secara keseluruhan jika dibagi menjadi 
materi perbab maka ditemukan 2 bab yaitu bab thaharah dan bab solat 
yang menunjukkan 2 standar kompetensi 5 dan 6. Dalam menganalisis 
penyajian buku ajar fiqih ubudiyah dapat dilihat dari 3 hal yang pertama, 
sistematika penyajian, keruntutan penyajian, keseimbangan antar bab.  
Pertama tekhnik penyajian dalam setiap bab tidak dapat 
ditemukan pembagkit motivasi dan pendahuluan langsung pada materi. 
Kedua keruntutan penyajian, materi disebutkan secara point-point yang 
menunjukan penyajiaan dengan alur deduktif seperti pada bab thaharah, 
penyusun buku ajar menyebutkan pengertian thaharah terlebih dahulu, 
lalu barang-barang yang najis baru mengkategoriknan najis menjadi 
beberapa bagian diantaranya berat, sedang dan ringan. Akan tetapi secara 
keseluruhan buku ajar fiqih ubudiyah hanya menampilkan materi-materi 
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pokok semacam ringkasan. Begitu dalam bab sholat ditemukan hasil 
penelitian sama dengan pada bab thaharah sehingga menunjukkan kurang 
sesuai dengan tekhnik penyajiannya. 
Keseimbangan antar bab terlihat dari jumlah halaman yang tersaji 
secara proposional dengan mempertimbangkan SK dan KD, tidak 
terdapat penyajian halaman yang proposional tebukti pada perbandingan 
jumlah halaman pada kedua bab tersebut terdapat 6 lembar bolak-balik 
dari halaman 1 hingga 12  materi thaharah sedangkan 17 lembar bolak-
balik dari halaman 15 hingga 48 tentang materi solat. Hal ini tidak 
menunjukkan proposi yang tepat sebab pada standar kompetensi 5 
terdapat 3 kompetensi dasar sedangkan standar kompetensi terdapat 2 
kompetensi dasar akan tetapi halamannya menunjukkan lebih banyak 
pada pembahasan standar kompetensi 6. 
Kedua, penyajian pembelajaran, buku ajar yang baik tentu 
berpusat pada siswa dalam proses pembelajaran. Ciri-ciri buku yang 
berpusat pada siswa adalah bersifat interaktif dan partisipatif sehingga 
memotivasi siswa untuk belajar mandiri, misalnya dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan, gambar yang menarik, kalimat-kalimat ajakan, 
kegiatan (termasuk kegiatan kelompok).  Kelemahan pada buku ajar fiqih 
ubudiyah adalah tidak terdapat latihan soal sehingga tidak dapat 
memunculkan interaksi antara buku ajar dengan siswa. 
Pada buku ajar ini terdapat beberapa gambar yang menjelaskan 
materi yang terdapat dalam buku ajar fiqih ubudiyah, seperti gambar 
yang menjelaskan tentang tata cara wudlu dan gambar yang menjelaskan 
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tata cara tayamum. Kalimat-kalimat ajakan dalam buku ini terdapat 
banyak sekali seperti contoh dibawah ini: 
“salah satu syarat solat adalah yang sangat penting yaitu wajib 
thaharah. Oleh karena itu bab ini harus diketahui terlebih dahulu 
sebelum kita mempelajari bab sholat” halaman 1. 
“sebelum kita melaksanakan sholat sholat terlebih dahulu kita 
harus berwudlu dengan air suci yang mensucikan” halaman 4 
“oleh karena itu janganlah sekali-kali kita meninggalkan solat 
supaya kita menjadi orang yang dikasihani Allah baik dunia 
maupun akherat” halaman 16 
“sebelum kita menghafalkan niat-niat sholat terlebih dahulu kita 
harus mengetahui syarat-syarat niat,” halaman 25 
“sebelum kita selesai membaca surat selanjutnya kedua tangan 
diangkat seperti takbirotul ikhram dengan membaca kemudian 
tangan diluruskan dibawah” halaman 3, dan seterusnya. 
 
Kaliamat diatas menunjukkan kalimat-kalimat ajakan yang bersifat 
kognitif yang terdapat pada kaliamat halaman 1, 16, 25 dan kalimat pada 
halaman 4 menunjukkan kalimat ajakan pada afektif siswa. Kegiatan 
yang mengarahkan pada kegiatan berfikir siswa telah banyak ditemukan 
yang dapat terlihat pada kalimat-kalimat diatas sedangkan kegiatan yang 
mengarahkan pada kegiatan melakukan secara langsung belum 
ditemukan pada buku ajar fiqih ubudiyah. Berdasarkan memberchek no 2 
kegiatan praktek yang merupakan salah satu kegiatan psikomotor siswa 
tersebut dilakukan  akan tetapi tergantung guru yang mengajar 
menyampaikan prakteknya sekalian atau bhanya materi.  
Buku ajar seharusnya memperhatikan aspek keselamatan kerja, 
dimana kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan keterampilan 
proses aman dilakukan oleh siswa. Buku ajar ini tidak terdapat materi 
tentang keterampilan yang harus dikuasai siswa, hal ini menunjukkan 
bahwa materi tersebut masih sangat menekankan pada aspek kognitif 
91 
 
yang harus dikuasai siswa. Tidak adanya kegiatan observasi, investigasi 
inkuiri maka menunjukkan kurangnya aspek kegiatan yang 
mengembangkan keterampilan siswa. 
Penyajian materi dalam buku ajar tidak memuat masalah 
kontekstual yang akrab dan menarik serta sajian materi yang 
menampilkan pokok-pokok materi kurang menimbulkan berfikir kritis, 
kreatif dan inovatif siswa. Seharusnya materi itu harus dapat 
menumbuhkan cara berfikir siswa kritis yang mana akan membuat siswa 
tidak lekas percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan dan 
kekeliruan atau lebih luasnya tajam analissnya untuk menguji kebenaran 
suatu jawaban. Berdasarkan memberchek no 5 bahwa materi yang tersaji 
merupakan materi untuk mendoktrin siswa pada suatu ilmu yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga tidak diperlukan 
analisis yang tajam pada materi yang ada. 
Buku ajar yang baik tentu memuat hands on activity yang 
merupakan bagian dari upaya melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran untuk menemukan dan mengidentifikas, akan tetapi dalam 
buku ajar fiqih ubudiyah tidak ditemukan materi yang mengajak anak 
secara langsung untuk bertindak seperti yang  dimaksud hand on activity. 
Variasi penyajian yaitu disajikan dengan berbagai metode agar tidak 
mebosankan, misalnya deduktif (umum ke Khusus), induktif (khusus ke 
umum). Dalam buku ajar fiqih ubudiyah ini kebanyakan menunjukkan 
matreri yang terurut secara deduktif. 
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Kelengkapan penyajian terdiri dari bagian pendahuluan, bagian 
isi dan bagian penyudah. Bagian pendahuluan dalam buku ajar fiqih 
ubudiyah tidak terdapat prakata, petunjukkan penggunaan buku yang 
memuat penjelasan tujuan, isi buku, serta petunjuk pemakaian buku bagi 
siswa untuk mempelajarinya. Tujuan ini menunjukkan kompetensi-
kompetensi yang harus di capai siswa yang mana tidak terdapat dalam 
buku ajar fiqih ubudiyah. Isi buku berupa materi telah tertera dalam buku 
ajar fiqih ubudiyah. Daftar isi ini memberikan gambaran mengenai isi 
buku yang diikuti dengan nomor halaman kemunculan, dalam buku ajar 
fiqih ubudiyah terdapat daftar isi. Daftar simbol atau notasi dalam buku 
ajar fiqih ubudiyah tidak daftar symbol. 
Bagian isi dalam buku ajar fiqih ubudiyah terdapat gambar 
tentang tata cara wudlu dan tayamum akan tetapi tidak dicantumkan 
sumber. Begitu pula dalam penyajian materi-materi tidak juga disebutkan 
rujukan dan sumber secara langsung. Penyajian setiap bab atau subbab 
dalam buku ini tidak memuat soal latiahan, apa lagi latihan yang 
bervariasi dengan tingkat kesulitan bergradasi secara proporsional yang 
dapat  membantu menguatkan pemahaman konsep atau prinsip. Tidak 
terdapat rangkuman pada akhir setiap pembahasan materi perbab. 
Bagian penyudah seharusnya terdapat daftar pustaka, indeks 
subjek, dafta istilah dan petunjuk pengerjaan. Tidak terdapat daftar 
pustaka dalam buku ajar ini, berdasarkan memberchek no 6 bahwa buku 
ajar ini bersumber dari kitab-kitab fiqih klasik seperti fasolatan karya 
raden asnawi, safinatun najah, fathul khorib, dan fiqih 1. Selanjutnya 
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Indeks subjek, daftar istilah, tidak terdapat dalam buku ajar fiqih 
ubudiyah serta petunjuk pengerjaan (hint) atau jawaban soal latihan 
terpilih disajikan ada akhir suatu bab, akhir suatu bahasan, atau akhir 
buku juga tidak disertakan dalam buku ajar fiqih ubudiyah yang 
digunakan di SMP Walisongo Karangmalang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Anlisis buku ajar fiqih ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang 
yang berfokus pada kelayakan isi dan kelayakan penyajian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari segi kelayakan materi pada buku ajar fiqih ubudiyah SMP 
Walisongo Karangmalang terdapat materi yang menunjukkan dua 
standar kompetensi pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. Pada 
standar kompetensi yang pertama menunjukkan kelengkapan dan 
keluasan kurang sesuai sedangkan dan kedalaman sangat sesuai 
dengan standar kompetensi. Keakuratan materi menunjukkan cukup 
akurat sedagkan keakuratan soal tidak ditemukan. Materi pendukung 
pembelajaran berupa keterkinian fitur contoh dan rujukan, penalaran, 
pemecahan masalah, penerapan, mendorong untuk mencari informasi, 
dan materi pengayaan tidak ditemukan sedangkan materi pendukung 
pembelajaran tentang kesesesuaian dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi, keterkaitan antar konsep, komunikasi dan penerapan 
ditemukan. Pada standar kompetensi yang kedua, menunjukkan 
kelengkapan, keluasan dan kedalaman yang sangat sesuai dengan 
indikator yang pertama dan kurang menunjukkan kesesuaian dengan  
indikator yang kedua. Keakuratan dan materi pendukung 
pembelajaran sama seperti pada kompetensi dasar yang pertama. 
Materi pada ketiga standar kompetensi selanjutnya tidak ditemukan.  
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Sehingga dapat disimpulkan materi yang terdapat pada buku ajar fiqih 
ubudiyah tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang digunakan 
oleh SMP Walisongo Karangmalang serta kurang menunjukkan 
kelayakan yang telah ditetapkan oleh BSNP. 
2. Dari segi kelayakan penyajian pada buku ajar fiqih ubudiyah pada 
teknik penyajian terdapat sistematika penyajian yang tidak 
menampilkan pembangkit motivasi dan pendahuluan, keruntutan 
penyajian telah menunjukkan kesesuaian dan keseimbangan antar bab 
telah ada walaupun kurang sesuai. Pada penyajian pembelajaran tidak 
menunjukkan aspek keselamatan kerja siswa akan tetapi penyajian 
pembelajaran telah berpusat pada siswa serta mengembangkan 
keterampilan proses walaupun masih menunjukkan kekurangan. Pada 
kelengkapan penyajian terdapat pembagian pendahuluan meliputi 
prakata, petunjuk penggunaan buku dan daftar simbol yang tidak 
ditemukan. Pada bagian isi tidak ditemukan rujukan latihan setiap bab 
dan rangkuman yang mana hanya menunujukkan gambar dari 
beberapa kompetensi dasar. Pada bagian penyudah terdapat daftar 
pustaka, indeks, daftar istilah, petunuk pengeraan yang tidak 
ditemukan. Sehingga dapat disimpulkan kelayakan penyajian dalam 
buku ajar fiqih ubudiyah yang digunakan oleh SMP Walisongo 
Karangmalang kurang menunjukkan kelayakan penyajian yang telah 
ditetapkan oleh BSNP. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis mengajukan saran bagi 
berbagai pihka, diantaranya: 
1. Bagi Penyusun Buku 
a. Dalam menyusun materi ajar hendaknya memperhatikan minimal 
cakupan materi yang terdapat pada kurikulum yang sedang berlaku 
atau digunakan sekolah. 
b. Dalam menyusun materi ajar dan penyajian buku ajar hendaknya 
menguasai kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh BSNP agar 
buku tersebut mudah digunakan oleh siswa sebagai buku ajar. 
2. Bagi Guru 
a. Dalam pemilihan buku ajar guru hendaknya memperhatikan standar 
kelayakan buku ajar. 
b. Penggunaan buku ajar tidak hanya bersumber dari satu buku ajar, 
sumber-sumber ajar yang lebih banyak dapat mengkontruksi 
pengetahuan guru untuk menambahkan materi-materi yang belum 
terdapat pada buku ajar inti. 
3. Peneliti Lain 
a. Meneliti lebih mendalam mengenai kelyakan-kelayakan buku ajar 
fiqih ubudiyah SMP Walisongo seperti kelayakan bahasa dan bahasa 
atau memperdalam penelitian yang telah dilakukan. 
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Tanggal : Sragen, 14 April 2017 
 
Pertanyaan: 
1. Apakah buku fiqih ubudiyah disusun untuk  buku pelajaran mata pelajaran 
fiqih di SMP Walisongo Karangmalang? 
2. Apakah penyusunan buku fikih ubudiyah memperhatikan afektif, kognitif 
dan psikomotorik siswa? 
3. Apakah dalam penyusunan buku ajar fiqih ubudiyah memperhatikan alat 
ukur (seperti, soal latihan, tugas-tugas dan pengayaan) untuk menilai 
ketercapaian pembaca setelah mempelajari buku tersebut?  
4. Apakah tujuan mempelajari buku ajar fiqih ubudiyah disusun secara 
sistematis (contoh: kurikulum/catatan yang tersusun) sebagai landasan 
penyusunan? 
5. Apakah dalam penyusunan materi yang terdapat dalam buku ajar fiqih 
ubudiyah memperhatikan jenis materi fakta, konsep, prinsip dan prosedur? 
6. Bagaimana mengenai rujukan yang digunakan dalam penyususnan buku 
ajar fiqih ubudiyah? 
7. Apakah dalam penyusunan buku ajar fiqih memperhatikan materi 
pendukung pembelajaran? 
Jawaban:  
1. “Iya, selain itu buku fiqih ubudiyah disusun untuk umum khususnya orang 
awam, jadi buku ini tidak disusun khusus untuk proses pembelajaran fiqih 
di sekolah saja”. 
2. “Iya, pasti”,  peneliti: “Darimana pembaca bisa melihat afektif dan 
psikomotorik dalam buku?”, “Setelah mempelajari materi siswa 
mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari sedangkan kegiatan 
praktek tergantung gurunya dalam mengajarkan” 
3. “Tidak”, Peneliti: “Mengapa tidak diterdapat alat ukur?” “buku ini belum 
terdapat latihan/soalnya, tapi kalau anda melihat buku fiqih 1 atau 2 yang 
digunakan kelas VIII sudah ada. Rencana tahun pelajaran berikutnya 
akan mengadakan “Worksheet” yaitu lembaran-lembaran yang berisi 
soal/latihan yang akan dilaksanakan tiap minggu. Dari worksheet yang 
terkumpul rencananya akan dibuat LKS” 
4. “Iya, akan tetapi kurikulum tersebut tidak dipublikasikan untuk 
menghindari peniruan” 
5. “Tidak, dari aspek materi prinsipnya, buku ini disusun untuk mendoktrin 
siswa dengan tidak adanya dalil-dalil yang merupakan materi prinsip, 
maka yang tersusun sudah sesuai ajaran agama islam dan doktrin pondok 
pesantren ” 
6. “Berasal dari kitab-kitab klasik seperti fasolatan karya raden asnawi, 
safinatun najah, fathul khorib, dan fiqih 1 yang digunakan untuk kelas 
VIII” 
7. “Iya, memperhatikan ondisi lingkungan siswa, perkembangan ilmu dan 
teknologi 
